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ABSTRAK

Aqib, Muh. 3418040. Analisis Semiotika Persepsi Mahasiswa terhadap Lirik Lagu
“God Allow Me Please to Play Music” Oleh VOB di Era Disrupsi, Universitas
Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing Wirayudha
Pramana B., M.Pd.

Kata Kunci: Persepsi, mahasiswa KPI, Voice of Baceprot, era disrupsi, pesan-
pesan sosial.

Era disrupsi telah mengubah lanskap komunikasi dan penyebaran pesan
dakwah, termasuk melalui medium musik. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis persepsi mahasiswa Komunikasi dan Penyiaran Islam (KPI) terhadap
pesan-pesan sosial dan religius dalam lirik lagu "God Allow Me Please to Play
Music" karya Voice of Baceprot (VOB). Fenomena band hijab asal Garut ini
menarik untuk dikaji karena menggabungkan musik metal dengan pesan-pesan
Islam, menciptakan bentuk dakwah kontemporer yang unik di tengah era digital.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif
analitis. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam dan focus group
discussion dengan mahasiswa KPI sebagai subjek penelitian. Teori persepsi
digunakan sebagai landasan untuk memahami bagaimana mahasiswa memaknai
pesan-pesan dalam lirik lagu tersebut, sementara konsep lagu sebagai media
dakwah menjadi kerangka analisis utama.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa KPI memiliki persepsi yang
beragam terhadap pesan-pesan sosial dan religius dalam lirik lagu VOB. Sebagian
besar informan memahami lagu tersebut sebagai bentuk perjuangan perempuan
Muslim dalam mengekspresikan kreativitas dan spiritualitas melalui musik. Pesan-
pesan sosial yang dipahami meliputi kesetaraan gender, kebebasan berekspresi,
dan perlawanan terhadap stereotip. Sementara pesan religius yang teridentifikasi
mencakup nilai-nilai tauhid, syukur, dan keteguhan dalam menjalankan ajaran
Islam.

Persepsi mahasiswa terhadap pesan-pesan tersebut dipengaruhi oleh latar
belakang pendidikan agama, pengalaman bermusik, dan pemahaman tentang
dakwah kontemporer. Di era disrupsi, mahasiswa menilai bahwa VOB berhasil
menciptakan strategi dakwah yang inovatif dengan menggabungkan musik metal
dan nilai-nilai Islam, meskipun masih terdapat pro dan kontra terkait metode
dakwah yang digunakan.

Penelitian ini memberikan kontribusi pada pengembangan teori komunikasi
dakwah di era digital, khususnya dalam memahami bagaimana musik dapat
menjadi medium penyampaian pesan-pesan keagamaan kepada generasi muda.
Temuan ini juga dapat menjadi referensi bagi para da'i dan komunikator Islam
dalam mengembangkan strategi dakwah yang lebih efektif dan relevan dengan
perkembangan zaman.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Era disrupsi digital telah membawa perubahan signifikan dalam berbagai

aspek kehidupan manusia, termasuk dalam bidang musik dan pemaknaan nilai-

nilai keagamaan di dalamnya. Musik tidak hanya menjadi sarana hiburan, tetapi

juga menjadi media penyampaian pesan, nilai, dan persepsi yang dapat

memengaruhi cara pandang pendengarnya, khususnya di kalangan generasi

muda.1

Musik merupakan salah satu media komunikasi yang memiliki daya tarik

kuat dalam menyampaikan pesan sosial, budaya, dan nilai-nilai tertentu kepada

pendengarnya. Sebagai bentuk ekspresi seni, musik tidak hanya berfungsi

sebagai hiburan, tetapi juga sebagai sarana untuk menyampaikan kritik sosial

dan membangun kesadaran akan isu-isu yang berkembang di masyarakat.2

Dalam konteks masyarakat multikultural, musik sering kali digunakan sebagai

alat untuk menyuarakan isu-isu sosial, termasuk toleransi dan kebebasan

berekspresi.3

Indonesia merupakan negara yang kaya keberagaman, b aik dari segi suku,

agama, ras, dan budaya. Keberagaman ini menjadikan toleransi sebagai nilai

yang sangat penting untuk dijaga dan diterapkan dalam kehidupan

1 Supiarza, H., & Sarbeni, I. "Musik sebagai Media Dakwah: Analisis Konten Nilai-nilai
Islam dalam Lagu Populer.(Jurnal Dakwah dan Komunikasi,2021), 6(1), hlm. 15-33.

2 Frith, S. Performing Rites: On the Value of Popular Music. (Harvard University Press, 2001),
hlm. 6.

3 Storey, J. Cultural Theory and Popular Culture: An Introduction (8th ed.). (Routledge,
2018), hlm. 11.
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bermasyarakat. Di era modern ini, pesan-pesan toleransi dapat disampaikan

melalui berbagai media, salah satunya adalah musik yang merupakan media

universal yang mampu menembus batas-batas perbedaan.4

Salah satu grup musik yang menarik perhatian dalam menyuarakan isu

tersebut adalah Voice of Baceprot (VOB), sebuah band asal Indonesia yang

dikenal dengan lirik-lirik kritis terhadap stigma sosial dan ketidakadilan. Lagu

mereka yang berjudul God Allow Me Please to Play Music menjadi sorotan

karena mengangkat tema kebebasan berekspresi dalam bermusik, terutama bagi

perempuan yang sering menghadapi berbagai hambatan dalam berkarya. Lagu

ini tidak hanya membahas perlawanan terhadap stereotip gender, tetapi juga

menyinggung pentingnya toleransi dalam ruang kebebasan berekspresi.5

Voice of Baceprot (VOB), sebuah band metal yang beranggotakan tiga

perempuan berhijab asal Garut, Jawa Barat, muncul sebagai fenomena unik

dalam blantika musik Indonesia. Melalui lagu "God Allow me Please to Play

Music", VOB mencoba menyuarakan pesan toleransi dan kebebasan berekspresi

dalam bingkai keagamaan. Kehadiran mereka tidak hanya mendobrak stereotip

tentang musik metal dan perempuan muslim, tetapi juga membawa pesan

perdamaian dan toleransi yang relevan dengan konteks kemajemukan Indonesia.

Dalam era digital, musik tidak hanya didengar, tetapi juga ditampilkan

dalam bentuk video musik yang dapat memperkuat pesan yang ingin

disampaikan. Video musik God Allow Me Please to Play Music menampilkan

4 Casram.Membangun Sikap Toleransi Beragama dalam Masyarakat Plural. (Jurnal Ilmiah
Agama dan Sosial Budaya, 2016), hlm. 188.

5 Santoso, A. “Musik dan Identitas: Studi terhadap Lirik Lagu Voice of Baceprot.” (Jurnal
Seni dan Budaya Indonesia, 2022), 15(2), hlm. 45-60.



3

simbol-simbol dan narasi yang menggambarkan perjuangan perempuan dalam

dunia musik yang sering kali penuh dengan diskriminasi dan prasangka. Oleh

karena itu, penting untuk memahami bagaimana audiens, khususnya mahasiswa,

memaknai pesan toleransi yang disampaikan dalam video musik ini.

Mahasiswa sebagai generasi muda yang aktif dalam diskusi sosial

memiliki peran strategis dalam memahami dan menafsirkan pesan-pesan yang

disampaikan melalui media, termasuk video musik.6 Persepsi mahasiswa

terhadap pesan toleransi dalam video musik dapat memberikan gambaran

tentang sejauh mana mereka memahami dan mengapresiasi nilai-nilai toleransi

dalam kehidupan sehari-hari. Dalam konteks pendidikan Islam, UIN KH.

Abdurrahman Wahid sebagai institusi yang mengedepankan nilai-nilai moderasi

dan toleransi menjadi tempat yang tepat untuk meneliti bagaimana mahasiswa

Komunikasi dan Penyiaran Islam (KPI) memandang pesan yang terkandung

dalam video musik tersebut.7

Era disrupsi yang ditandai dengan perubahan masif dalam teknologi

informasi dan komunikasi telah mengubah cara orang mengakses, menikmati,

dan memaknai musik. Disrupsi tidak sekadar fenomena perubahan, tetapi juga

menghasilkan tatanan baru yang seringkali menggeser nilai-nilai yang telah

mapan sebelumnya. Hal ini tentu berpengaruh pada bagaimana mahasiswa,

6 McQuail, D. McQuail’s Mass Communication Theory (6th ed.). (SAGE Publications,
2010), hlm. 212.

7 Prof. Dr. H. Zaenal Mustakim, M.Ag. Pekalongan, Sambutan acara peringatan haul Gus
Dur yang ke-15 pada Kamis 13 februari 2025.
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sebagai bagian dari generasi digital native, memaknai konten-konten musik yang

bersentuhan dengan tema keagamaan.8

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini akan membahas analisis

persepsi mahasiswa terhadap lirik lagu God Allow Me Please to Play Music oleh

VOB di era desrupsi. Studi ini bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana

mahasiswa menafsirkan pesan toleransi dalam video musik tersebut dan

bagaimana hal ini dapat berkontribusi terhadap wacana toleransi dalam

kehidupan sosial dan akademik mereka. Hasil penelitian ini diharapkan dapat

memberikan wawasan mengenai bagaimana media musik dapat berperan dalam

membentuk pemahaman dan sikap mahasiswa terhadap toleransi.

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana analisis isi pesan sosial yang dipahami mahasiswa dalam lirik

lagu “God Allow Me Please To Play Music” di era disrupsi?

2. Bagaimana persepsi mahasiswa terhadap pesan-pesan sosial pada lirik lagu

“God Allow Me Please To Play Music”?

C. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah yang telah dikemukakan diatas, maka

penelitian ini bertujuan:

1. Untuk mengetahui analisis isi pesan-pesan sosial yang dipahami mahasiswa

dalam lirik lagu “God Allow Me Please To Play Music” di era disrupsi.

2. Untuk mengetahui persepsi Mahasiswa terhadap pesan-pesan sosial pada

lirik lagu “God Allow Me Please To Play Music”.

8 Kasali, R. Disruption: Tak Ada yang Tak Bisa Diubah Sebelum Dihadapi, Motivasi Saja
Tidak Cukup. (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama,2018), hlm. 45-58.
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D. Manfaat Penelitian

Kegunaan yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Secara Teoritis

a. Diharapkan penelitian ini mampu memberikan suatu kontribusi serta

pengetahuan tetntang Persepsi mahasiswa melalui lirik lagu, sehingga

mampu menjadikan inspirasi bagi peminat kajian dakwah untuk

mengerjakan penelitian jenis ini.

b. Diharapkan penelitian ini mampu menyatakan bahwa seni musik baik

berupa lirik lagu, video klip hingga properti-properti yang digunakan

untuk bertujuan baik dapat dijadikan sebagai sarana strategi komunikasi

dalam berdakwah yang mengemban misi dakwah.

2. Secara Praktis

a. Bagi Dunia Dakwah

Pada penelitian ini dapat menambah wawasan luas jenis penelitian

komunikasi melalui seni musik bagi kalangan aktivis dan praktisi dakwah

yang sedang berkonsentrasi di bidang dakwah. Khususnya pada Fakultas

Ushuluddin Adab dan Dakwah.

b. Bagi penikmat seni musik

Pada penelitian ini diharapkan dapat membantu pendengar atau

musisi yang sedang mencoba memaknai sebuah lagu, sehingga pesan

yang terdapat dalam lagu dapat tersampaikan dan diterima dengan

bijaksana.
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E. Penelitian Relavan

Penelitian yang dilakukan oleh Hidayat (2023) berjudul "Musik dan

Spiritualitas: Analisis Konten Lirik Lagu Religius dalam Industri Musik

Indonesia" yang dipublikasikan dalam Jurnal Komunikasi Islam.9 Dalam

penelitiannya pada halaman 152-154, Hidayat menguraikan secara

komprehensif bagaimana lirik lagu dengan tema religius memiliki pengaruh

signifikan terhadap pembentukan persepsi pendengar, khususnya di kalangan

mahasiswa sebagai kelompok yang aktif mengkonsumsi konten musik. Hidayat

menemukan bahwa elemen-elemen religius dalam lirik lagu menciptakan

resonansi emosional yang mendalam bagi mahasiswa, terutama mereka yang

memiliki latar belakang pendidikan keagamaan. Penelitian ini menggunakan

pendekatan analisis konten dan wawancara mendalam terhadap 50 mahasiswa

dari berbagai universitas di Indonesia, yang menunjukkan bahwa lirik lagu

religius dipersepsikan sebagai bentuk refleksi spiritual yang relevan dengan

kehidupan sehari-hari mahasiswa, bahkan di tengah derasnya arus informasi

digital. Temuan ini sangat relevan dengan penelitian yang akan dilakukan karena

memberikan landasan teoretis mengenai bagaimana lirik lagu dengan tema

ketuhanan dipersepsikan oleh mahasiswa di era kontemporer.

Penelitian kedua yang relavan adalah penelitian Wiwid Sulistiani (2021)

berjudul "Persepsi Mahasiswa Terhadap Pesan Dakwah dalam Lagu Deen

Assalam Cover Sabyan Gambus" dari Universitas Islam Negeri Raden Intan

9 Hidayat, M. R."Musik dan Spiritualitas: Analisis Konten Lirik Lagu Religius dalam Industri
Musik Indonesia." (Jurnal Komunikasi Islam,2023), 11(2), hlm. 145-163.
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Lampung.10 Penelitian ini memiliki kesamaan yang signifikan dengan penelitian

Anda karena sama-sama mengkaji persepsi mahasiswa terhadap pesan dalam

lirik lagu. Sulistiani menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan teknik

pengumpulan data melalui wawancara mendalam dan penyebaran kuesioner

kepada mahasiswa. Penelitian ini mengungkapkan bagaimana latar belakang

pendidikan, pengalaman religius, dan konteks sosial mahasiswa mempengaruhi

interpretasi mereka terhadap pesan dakwah dalam lagu tersebut. Temuan

penelitian ini menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa dapat menangkap

pesan dakwah tentang perdamaian dan kasih sayang yang terkandung dalam lagu

Deen Assalam, meskipun dengan tingkat pemahaman yang bervariasi. Metode

penelitian yang digunakan Sulistiani dapat menjadi referensi yang sangat

berharga untuk Anda dalam menyusun metodologi penelitian tentang persepsi

mahasiswa Prodi KPI UIN KH. Abdurrahman Wahid Pekalongan terhadap

pesan toleransi dalam lagu VOB.

Adapun penelitian Aditya Pratama (2022) yang berjudul "Analisis Resepsi

Mahasiswa Terhadap Pesan Perdamaian dalam Lagu 'Damai Bersama' Karya

Gita Gutawa" dari Universitas Diponegoro Semarang, memberikan perspektif

yang menarik tentang bagaimana mahasiswa dari berbagai latar belakang

memaknai pesan perdamaian dalam sebuah lagu. Penelitian ini menggunakan

metode analisis resepsi yang memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi

secara mendalam bagaimana audiens memaknai teks media berdasarkan latar

belakang sosial, budaya, dan pengalaman pribadi mereka. Hasil penelitian

10 Wiwid Sulistiani. "Persepsi Mahasiswa Terhadap Pesan Dakwah dalam Lagu Deen
Assalam Cover Sabyan Gambus". Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung. 2021.
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menunjukkan adanya tiga posisi pemaknaan menurut Stuart Hall yaitu dominant

reading, negotiated reading, dan oppositional reading yang tercermin dalam

interpretasi mahasiswa terhadap pesan perdamaian dalam lagu tersebut.

Beberapa mahasiswa menerima pesan perdamaian sesuai dengan intensi

pencipta lagu, sementara yang lain menegosiasikan makna berdasarkan konteks

sosial mereka, dan sebagian kecil bahkan memiliki interpretasi yang berlawanan.

Penelitian Pratama ini sangat relevan dengan skripsi Anda karena memberikan

kerangka teoritis yang komprehensif tentang bagaimana menganalisis perbedaan

persepsi di kalangan mahasiswa terhadap pesan dalam lagu.11

Saputra dan Indrawan (2022) dalam penelitian mereka yang berjudul

"Musik di Era Digital: Pergeseran Nilai dan Persepsi di Kalangan Generasi Z"

yang dipublikasikan dalam Jurnal Kajian Media mengkaji secara komprehensif

bagaimana generasi Z, termasuk mahasiswa, mempersepsikan musik di era

digital. Pada halaman 72-75, penelitian ini menjelaskan transformasi signifikan

dalam cara generasi Z mengkonsumsi dan memaknai musik di tengah disrupsi

teknologi. Melalui kombinasi metode survei terhadap 200 responden generasi Z

dan focus group discussion dengan 30 mahasiswa dari lima universitas berbeda,

penelitian ini menemukan bahwa aksesibilitas konten musik melalui platform

streaming dan media sosial telah mengubah pola konsumsi musik dari yang

sebelumnya bersifat album-oriented menjadi single-oriented. Hal ini berdampak

pada cara mahasiswa mempersepsikan lirik lagu, dimana mereka cenderung

fokus pada bagian-bagian lirik yang paling menonjol atau viral di media sosial,

11 Aditya Pratama. "Analisis Resepsi Mahasiswa Terhadap Pesan Perdamaian dalam Lagu
'Damai Bersama' Karya Gita Gutawa". Universitas Diponegoro Semarang. 2022.
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dan tidak selalu mengapresiasi keseluruhan narasi atau pesan dalam sebuah lagu.

Penelitian ini juga mengungkapkan bahwa di era disrupsi, mahasiswa cenderung

mempersepsikan musik tidak hanya sebagai karya seni auditif, tetapi juga

sebagai konten multimedia yang terintegrasi dengan visual dan narasi di

platform digital. Temuan ini sangat relevan untuk memahami bagaimana

konteks era disrupsi mempengaruhi persepsi mahasiswa terhadap lirik lagu "God

Allow Me Please to Play Music".12

Rahmat (2021) dalam penelitiannya yang berjudul "Dakwah melalui

Musik: Analisis Penerimaan Pesan Dakwah dalam Lirik Lagu Islami" yang

dipublikasikan dalam Jurnal Komunikasi dan Penyiaran Islam mengkaji secara

mendalam efektivitas musik sebagai media dakwah di kalangan mahasiswa.13

Pada halaman 53-57, Rahmat menguraikan temuan-temuan penting mengenai

bagaimana mahasiswa mempersepsikan dan menerima pesan dakwah yang

disampaikan melalui lirik lagu. Dengan menggunakan metode analisis reception

dan wawancara mendalam terhadap 60 mahasiswa Muslim dari berbagai disiplin

ilmu, penelitian ini menemukan bahwa musik merupakan media yang efektif

untuk menyampaikan pesan dakwah kepada mahasiswa, terutama mereka yang

tidak terlalu tertarik dengan metode dakwah konvensional. Mahasiswa

cenderung lebih reseptif terhadap pesan-pesan keagamaan yang disampaikan

melalui lirik lagu yang artistik dan tidak menggurui. Penelitian ini juga

mengungkapkan bahwa di era digital, mahasiswa memiliki kecenderungan untuk

12 Saputra, R. & Indrawan, A. "Musik di Era Digital: Pergeseran Nilai dan Persepsi di
Kalangan Generasi Z." (Jurnal Kajian Media,2022) 5(1), hlm. 67-82.

13 Rahmat, J. "Dakwah melalui Musik: Analisis Penerimaan Pesan Dakwah dalam Lirik Lagu
Islami." (Jurnal Komunikasi dan Penyiaran Islam,2021), 9(1), hlm. 45-64.
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membagikan dan mendiskusikan lirik lagu bermuatan dakwah yang menurut

mereka relevan dengan pengalaman hidup mereka melalui platform media

sosial. Temuan ini memberikan perspektif penting untuk memahami bagaimana

lirik lagu "God Allow Me Please to Play Music" dapat dipersepsikan sebagai

bentuk komunikasi religius oleh mahasiswa di era disrupsi.

F. Kerangka Berpikir

Bagan 1.1
Kerangka Berpikir

Lagu VOB God Allow Me Please to Play Music

ERA DISRUPSI

Proses persepsi :
- Penerimaan Rangsangan
- Proses Menyeleksi Rangsang
- Proses Pengorganisasian
- Proses Penafsiran
- Proses Pengecekan
- Proses Reaksi

Persepsi Mahasiswa terhadap pesan-pesan sosial
dan religius pada lirik lagu

Analisis dan Pembahasan Hasil

Analisis Semiotika
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Era disrupsi merupakan periode transformasi fundamental yang ditandai

dengan munculnya teknologi digital, media sosial, dan platform streaming yang

mengubah secara radikal cara masyarakat mengakses, mengonsumsi, dan

menginterpretasi konten media. Dalam konteks komunikasi massa, era disrupsi

telah menciptakan paradigma baru dimana audiens tidak lagi bersifat pasif,

melainkan aktif dalam memilih, memproduksi, dan mendistribusikan konten.14

Perubahan ini sangat signifikan dalam industri musik, dimana platform

digital seperti Spotify, YouTube, dan media sosial lainnya telah mengubah cara

musik diproduksi, didistribusikan, dan dikonsumsi. Generasi milenial dan Gen

Z, yang merupakan digital natives, mengembangkan pola konsumsi media yang

berbeda dari generasi sebelumnya. Mereka cenderung lebih selektif, kritis, dan

memiliki akses yang lebih luas terhadap berbagai genre musik dari seluruh

dunia.

Dalam konteks ini, musik tidak hanya berfungsi sebagai hiburan, tetapi

juga sebagai media ekspresi identitas, nilai-nilai, dan pandangan hidup. Era

disrupsi juga memungkinkan munculnya konten musik yang lebih beragam,

termasuk musik dengan nuansa religius yang dapat menjangkau audiens global

dengan lebih mudah.15

Penelitian ini berfokus pada analisis lagu "God Allow Me Please to Play

Music" dari grup musik Voice of Baceprot (VOB).VOB telah menjadi fenomena

musik yang mendobrak stereotip dan batasan budaya dalam musik metal di

14 Nasution, A. H. Revolusi Digital Indonesia: Dari Ekonomi Konvensional menuju
Ekonomi Digital. (Jakarta: Elex Media Komputindo, 2018), hlm. 45-78.

15 Kurniawan, D. Era disrupsi digital dan transformasi budaya musik di Indonesia: Studi
kasus platform musik streaming. (Jurnal Seni dan Budaya, 2022), hlm. 112-128.
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Indonesia. Musik juga dapat berperan sebagai agen perubahan sosial yang efektif

untuk menyampaikan pesan-pesan sosial, yang menjadi landasan pentingnya

penelitian ini.

Untuk menganalisis bagaimana pesan yang terdapat dalam lagu VOB

dipersepsi oleh mahasiswa KPI, penelitian ini menggunakan teori proses

persepsi. Proses persepsi ini terdiri dari enam tahapan: Penerimaan rangsangan,

proses menyeleksi rangsang, proses pengorganisasian, proses penafsiran, proses

pengecekan, proses reaksi.

Penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan dua kontribusi utama.

Pertama, mengidentifikasi bagaimana mahasiswa KPI memahami dan

merespons pesan toleransi dalam lagu VOB. Kedua, menjelaskan sejauh mana

lagu dapat berpengaruh terhadap kesadaran toleransi mahasiswa. Musik dapat

berfungsi sebagai pembentuk identitas sosial dan pemahaman kolektif, music

juga menjadi medium refleksi sosial dalam kehidupan sehari-hari. Penelitian ini

menunjukkan bahwa paparan terhadap konten media musik memiliki pengaruh

signifikan terhadap pemikiran dan perasaan pendengarnya.

Kerangka berpikir ini menunjukkan bahwa persepsi mahasiswa

Komunikasi dan Penyiaran Islam terhadap lirik lagu "God Allow Me Please to

Play Music" di era disrupsi merupakan hasil dari proses yang kompleks dan

multidimensional. Era disrupsi menciptakan konteks baru dalam konsumsi

media yang mempengaruhi cara mahasiswa memproses dan menginterpretasi

pesan religius dalam musik. Sebagai audience dengan latar belakang akademis

dan religius yang spesifik, mahasiswa KPI memiliki karakteristik unik dalam
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mempersepsi konten religius, yang dapat memberikan insight penting untuk

pengembangan strategi komunikasi dakwah di era digital.

G. Metode Penelitian

1. Jenis Pendekatan dan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, yaitu metode yang

menghasilkan data dalam bentuk deskriptif dalam bentuk tulisan dan

perilaku yang dapat diamati. 16 Adapun spesifikasi penelitian ini merupakan

penelitian deskriptif yang memaparkan situasi atau peristiwa dan tidak

menguji hipotesis. Penelitian deskriptif bertujuan untuk menyajikan

gambaran yang sistematis dan akurat mengenai fakta serta karakteristik

suatu populasi. Dalam penelitian ini, penulis akan memaparkan bagaimana

persepsi mahasiswa terhadap lirik lagu God Allow Me Please to Play Music.

2. Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah mahasiswa Program Studi Komunikasi dan

Penyiaran Islam (KPI) UIN K.H Abdurrahman Wahid Pekalongan.

Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik purposive sampling, yaitu

pemilihan sampel dengan pertimbangan tertentu.17 Kriteria informan dalam

penelitian ini adalah:

a. Mahasiswa aktif Prodi KPI UIN K.H Abdurrahman Wahid Pekalongan

b. Telah menempuh minimal 4 semester

c. Familiar dengan lagu "God Allow Me Please to Play Music" oleh VOB

16 Hardani Ahyar, Buku Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif, ed. oleh Husnu Abadi, 1
ed. (Yogyakarta: CV. Pustaka Ilmu Grup Yogyakarta, 2020), hlm. 77.

17 Sugiyono. Metode Penelitian Kualitatif. (Bandung: Alfabeta, 2018), hlm. 95-96.
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3. Sumber Data

a. Data Primer

Data primer merupakan data yang diperoleh langsung dari sumber

asli dan tidak melalui perantara.18 Sumber penelitian primer diperoleh para

peneliti untuk menjawab pertanyaan penelitian.

b. Data Sekunder

Data sekunder merupakan data yang didapatkan dari bukti-bukti

pendukung.19 Data ini bisa didapatkan dari berbagai macam literasi

dakwah atau buku-buku dan sumber lain yang berhubungan serta memiliki

relevansi dengan penelitian ini.

4. Teknik Pengumpulan Data

a. Wawancara

Wawancara adalah metode pengumpulan data yang digunakan

untuk mendapatkan informasi secara langsung dari sumbernya melalui

interaksi tanya jawab.20 Metode wawancara yang diterapkan adalah

Wawancara tidak terstruktur merupakan metode wawancara bebas, di

mana peneliti tidak menggunakan pedoman yang tersusun secara

sistematis dan detail dalam mengumpulkan data. Pedoman yang digunakan

hanya berisi poin-poin utama yang akan ditanyakan. Dalam studi ini,

18 Etta Mamang Sangadji dan Sopiah, Metodologi Penelitian-Pendekatan Praktis dalam
Penelitian (Yogyakarta:CV Andi Offset, 2010)

19 Hidayat, R. "Segmentasi Dakwah dan Metode Penyampaiannya dalam Masyarakat
Multikultural." Jurnal Dakwah dan Komunikasi Islam 15, no. 2 (2020): 50.

20 Maulana, A. "Peran Muslim dalam Mewujudkan Khoiru Ummah di Era Globalisasi."
Jurnal Studi Islam 8, no. 1 (2021): 73-85.
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wawancara akan dilakukan dengan Mahasiswa Aktif Prodi KPI UIN K.H

Abdurrahman Wahid Pekalongan.

b. Dokumen

Analisis dilakukan terhadap lirik lagu "God Allow Me Please to Play

Music" sebagai data pendukung untuk memahami konteks pesan toleransi

yang disampaikan.

5. Teknik Analisis Data

Analisis data menggunakan model interaktif Miles dan Huberman

merupakan pendekatan yang sangat berguna dalam penelitian kualitatif.

Model ini terdiri dari tiga komponen yang saling berkaitan dan bersifat siklus,

yang memungkinkan peneliti untuk menganalisis data secara mendalam dan

sistematis.

Komponen pertama adalah reduksi data, yang merupakan proses

pemilihan, pemusatan perhatian, dan penyederhanaan data kasar yang

diperoleh dari lapangan. Dalam tahap ini, peneliti melakukan seleksi terhadap

data yang relevan, membuat rangkuman, mengkode data, menelusuri tema,

dan menulis memo. Proses reduksi data berlangsung secara terus-menerus

selama penelitian, dengan tujuan untuk menyederhanakan data tanpa

menghilangkan informasi penting yang dapat mendukung analisis dan

penarikan kesimpulan.

Penyajian data sebagai komponen kedua merupakan kumpulan

informasi tersusun yang memungkinkan peneliti untuk menarik kesimpulan

dan mengambil tindakan. Penyajian data dapat berupa teks naratif, matriks,
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grafik, bagan, atau jaringan yang memudahkan peneliti dalam memahami

fenomena yang terjadi. Penyajian data yang baik akan membantu peneliti

melihat pola-pola dan hubungan antar data, sehingga mempermudah proses

analisis lanjutan dan memberikan gambaran yang jelas tentang hasil

penelitian.

Komponen terakhir adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi, di

mana peneliti mulai mencari makna dari data yang telah dikumpulkan dan

disajikan. Peneliti mencari pola-pola, penjelasan, konfigurasi yang mungkin,

alur sebab-akibat, dan proposisi. Kesimpulan awal biasanya bersifat

sementara dan akan terus diverifikasi selama penelitian berlangsung.

Verifikasi dapat dilakukan dengan kembali menelusuri data yang telah

dikumpulkan, berdiskusi dengan rekan peneliti, atau mengonfirmasi kembali

kepada informan. Kesimpulan akhir hanya dapat ditetapkan setelah proses

pengumpulan dan analisis data selesai dilakukan.21

H. Sistematika Penulisan Skripsi

Penulis berupaya menyajikan sistematika penulisan dengan penjelasan

secara garis besar agar dapat memberikan gambaran yang jelas dan menyeluruh

kepada pembaca sehingga memudahkan pembaca dalam memahami isi proposal

skripsi ini. Proposal skripsi ini terdapat lima bab yang masing-masing bab saling

berhubungan sebagai berikut :

21 Miles, M. B., Huberman, A. M., & Saldana, J. Qualitative Data Analysis: A Methods
Sourcebook. Thousand Oaks, (CA: Sage Publications, 2014), hlm. 31-33.
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Bab I Pendahuluan, berisi latar belakang masalah, rumusan masalah,

tujuan penelitian, manfaat penelitian, metode penelitian, dan sistematika

penulisan.

Bab II Landasan Teori, akan membahas teori persepsi, lagu sebagai media

dakwah, musik dan ideologi gender, era disrupsi, dan mahasiswa sebagai agen

sosial.

Bab III Hasil Penelitian. Pembahasan bab ini meliputi profil vob dan

pesan-pesan sosial dan religius dalam lirik lagu “God Allow Me Please to Play

Music”

Bab IV Analisis Hasil Penelitian. pada bab ini akan membahas lirik lagu

“God Allow Me Please to Play Music” dalam konteks era disrupsi dan analisis

persepsi mahasiswa terhadap makna lirik lagu “God Allow Me Please to Play

Music”

Bab V Penutup berisi simpulan dan saran
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BAB II

TEORI PERSEPSI, LIRIK LAGU SEBAGAI MEDIA DAKWAH,

ERA DISRUPSI, DAN MAHASISWA SEBAGAI AGEN SOSIAL

A. Teori Persepsi

1. Pengertian Persepsi

Persepsi dapat didefinisikan dalam arti sempit dan arti luas. Dalam arti

sempit, persepsi adalah bagaimana seseorang melihat sesuatu (penglihatan).

Sedangkan dalam arti luas, persepsi adalah bagaimana seseorang

memandang dan mengartikan sesuatu (pandangan atau pengertian). Secara

lebih detail, persepsi diartikan sebagai proses menerima, menyeleksi,

mengorganisasikan, mengartikan, menguji, dan memberikan reaksi terhadap

rangsangan panca indera atau data.22 Persepsi adalah salah satu aspek

psikologis yang digunakan manusia untuk merespon berbagai gejala di

sekitarnya. Dalam hal ini, beberapa ahli memiliki definisi yang beragam

mengenai persepsi, diantaranya:

a. Menurut Sugihartono, “Persepsi adalah kemampuan otak dalam

menerjemahkan stimulus atau proses untuk menerjemahkan stimulus

yang masuk ke dalam indera manusia. Persepsi manusia terdapat

perbedaan sudut pandang dalam penginderaan. Ada yang

mempersepsikan sesuatu itu baik atau persepsi yang positif maupun

22 Fitri Yanti, Psikologi Komunikasi (Lampung: CV. Agree Media Publishing, 2021), hlm.
80
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persepsi negatif yang akan mempengaruhi tindakan manusia yang tampak

atau nyata”.

b. Menurut Waidi, “Persepsi merupakan hasil kerja otak dalam memahami

atau menilai suatu hal yang terjadi di sekitarnya”.

c. Menurut Rakhmat, “Persepsi adalah pengamatan tentang objek, peristiwa

atau hubungan-hubungan yang diperoleh dengan menyimpulkan

informasi dan menafsirkan pesan”.

d. Menurut Suharman, “Persepsi merupakan suatu proses

menginterpretasikan atau menafsir informasi yang diperoleh melalui

sistem alat indera manusia”.

e. Menurut Wood, “Persepsi merupakan proses aktif memilah, menata, dan

menafsirkan orang, objek, kejadian, situasi dan aktivitas”.

f. Menurut Daligulo, “Persepsi diartikan sebagai proses pengamatan

seseorang terhadap segala sesuatu di lingkungan dengan menggunakan

indera-indera yang dimilikinya sehingga menjadi sadar segala sesuatu

yang ada di lingkungan tersebut”.23

g. Menurut Suwarno, “Persepsi adalah suatu proses tentang petunjuk-

petunjuk, inderawi (sensory), dan pengalaman masa lampau yang relevan

diorganisasikan untuk memberikan kepada kita gambaran yang

terstruktur dan bermakna pada suatu situasi tertentu”.24

23 Fitri Jayanti dan Nanda Tika Arista, “Persepsi Mahasiswa terhadap Pelayanan
Perpustakaan Universitas Trunojoyo Madura,” Jurnal of Management Studiest, Vol. 12, no. 2
(2018): 207-209.

24 Nina Siti Salmaniah Siregar, “Persepsi Orang Tua terhadap Pentingnya Pendidikan bagi
Anak,” Jurnal Ilmu Pemerintahan dan Sosial Politik UMA, Vol. 1, no. 1 (2013): 12.
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h. Menurut Keraf, “Persepsi adalah proses dimana kita menafsirkan dan

mengorganisasikan pola stimulus dalam lingkungan”.

i. Menurut Navis, “Persepsi adalah proses pemberian arti terhadap

lingkungan oleh seorang individu”.25

j. Menurut Tarmiji, “Persepsi adalah hasil pikiran seseorang dari situasi

tertentu”.26

Dari beberapa definisi mengenai persepsi yang sudah dikemukakan

oleh para ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa persepsi merupakan sebuah

proses yang berasal dari hasil pengamatan atau kejadian pada saat tertentu

melalui penginderaan dan kemudian ditafsirkan sehingga menghasilkan

sebuah tanggapan.27 Namun, proses persepsi tidak berhenti sampai pada

tahap pemberian arti atau makna terhadap objek yang diindera saja,

melainkan rangsangan yang diterima atau diperoleh dari lingkungannya akan

mempengaruhi perilaku yang ditimbulkan.

2. Syarat Terjadinya Persepsi

Sunarno menjelaskan bahwa persepsi tidak timbul dengan sendirinya,

melainkan terdapat syarat-syarat tertentu dalam terjadinya sebuah persepsi,

yakni:

25 Nina Siti Salmaniah Siregar, “Persepsi Orang Tua terhadap Pentingnya Pendidikan bagi
Anak,” Jurnal Ilmu Pemerintahan dan Sosial Politik UMA, Vol. 1, no. 1 (2013): 13.

26 Priarti Megawanti, Erna Megawati, dan Siti Nurkhafifah, “Persepsi Peserta Didik terhadap
PJJ pada Masa Pandemi Covid 19,” Jurnal Ilmiah Kependidikan, Vol. 7, no. 2 (2020): 76.

27 Nina Siti Salmaniah Siregar, “Persepsi Orang Tua terhadap Pentingnya Pendidikan bagi
Anak,” lmh. 13
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a. Adanya suatu objek yang dipersepsi.

b. Adanya suatu bentuk perhatian terhadap objek yang merupakan langkah

pertama dalam mengadakan persepsi.

c. Adanya alat indera untuk menerima stimulus.

d. Syaraf sensoris sebagai alat yang berperan dalam meneruskan stimulus

yang diterima ke otak, sehingga dapat menghasilkan respon.28

3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Persepsi

Faktor yang sangat berpengaruh terhadap proses terjadinya persepsi

ialah faktor psikologis. Disamping faktor-faktor lain seperti kejelasan

stimulus atau rangsangan, terkadang faktor psikologis ini lebih menentukan

bagaimana informasi yang meliputi pesan dan stimulus dipersepsikan.

Faktor yang memiliki peran sangat dominan adalah faktor ekspektasi dari

diri penerima informasi. Ekspektasi tersebut memberikan kerangka berpikir

(perceptual set atau mental set) yang akan mempersiapkan seseorang untuk

mempersepsikan sesuatu. Mental set ini dipengaruhi oleh beberapa faktor,

antara lain:

a. Ketersediaan informasi sebelumnya

Ketika seseorang menerima stimulus baru namun tidak ada

informasi sebelumnya yang diperoleh terkait stimulus tersebut, maka

akan menyebabkan kekacauan seseorang dalam mempersepsi. Misalnya

dalam bidang pendidikan, pada saat materi baru akan disampaikan oleh

28 Fitri Jayanti dan Nanda Tika Arista, “Persepsi Mahasiswa terhadap Pelayanan
Perpustakaan Universitas Trunojoyo Madura,” hlm. 213
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guru atau dosen, terlebih dahulu guru atau dosen akan menyampaikan

materi pembelajaran yang telah dipelajari sebelumnya. Sama halnya

seperti seseorang yang terlambat datang saat diskusi sudah dimulai,

memungkinkan informasi yang ditangkap tidak sama dengan peserta lain

yang datang lebih awal di forum diskusi itu.

b. Kebutuhan

Seseorang memiliki kecenderungan dalam mempersepsikan sesuatu

berdasarkan kebutuhannya pada saat itu. Hal sederhana di kehidupan

sehari-hari misalnya, seseorang akan memiliki kepekaan yang lebih

terhadap mencium aroma masakan ketika sedang lapar daripada

seseorang yang baru saja makan.

c. Hasil dari proses belajar (pengalaman)

Pengalaman sangat mempengaruhi bagaimana seseorang dalam

mempersepsikan sesuatu hal. Pengalaman banyak macamnya, ada

pengalaman yang baik dan pengalaman yang buruk. Pengalaman yang

baik, misalnya ketika seseorang mempunyai pengalaman yang baik dalam

menggunakan pesawat sebagai alat transportasinya untuk bepergian

karena cepat sampai dan pelayanannya baik, orang tersebut akan

mempersepsikannya sebagai sebuah pengalaman yang baik, walaupun

banyak orang yang takut naik pesawat. Contoh lain, ketika seseorang

memiliki pengalaman yang buruk karena ditipu oleh rekan kerjanya,

orang tersebut akan mempersepsikan rekan kerja lain yang mendekatinya
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dengan kecurigaan tertentu.29 Persepsi yang dipengaruhi oleh pengalaman

tidak selalu melalui proses belajar formal, melainkan bisa melalui

pengalaman sehari-hari seperti pada contoh diatas. Jadi, dapat

disimpulkan bahwa pengalaman merupakan sebuah peristiwa atau

kejadian yang telah lalu dan pernah dialami oleh seseorang, sehingga

orang tersebut dapat memberikan tanggapan terhadap objek.30

4. Proses Pembentukan Persepsi

Proses terbentuknya sebuah persepsi didasari oleh beberapa tahapan, yakni:

a. Penerimaan Rangsangan

Pada proses penerimaan rangsang ini, individu menerima

rangsangan yang didapatkan dari berbagai sumber. Seseorang akan lebih

senang untuk memperhatikan sumber yang satu daripada sumber lainnya,

apabila sumber tersebut memiliki kedudukan yang lebih dekat atau

dianggap lebih menarik bagi seseorang yang melihatnya.

b. Proses Menyeleksi Rangsang

Setelah rangsangan tersebut diterima, proses selanjutnya ialah

rangsangan yang diterima akan diseleksi. Pada tahap ini, rangsangan

terlibat dalam proses perhatian. Stimulus itu diseleksi agar dapat diproses

lebih lanjut.

29 Fitri Jayanti dan Nanda Tika Arista, “Persepsi Mahasiswa terhadap Pelayanan
Perpustakaan Universitas Trunojoyo Madura,” hlm. 212

30 Tri Inda Fadhila Rahma, “Persepsi Masyarakat Kota Medan terhadap Penggunaan
Financial Technology (Fintech),” (Jurnal At-Tawassuth, Vol. 3, no. 1, 2018): 647.
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c. Proses Pengorganisasian

Rangsangan atau stimulus yang diterima, selanjutnya akan

diorganisasikan menjadi suatu bentuk.

d. Proses Penafsiran

Pada tahap ini, setelah stimulus/rangsangan/data diterima dan

diatur, si penerima rangsang akan menafsirkan data itu dengan berbagai

pilihan cara. Setelah data itu dipersepsikan, maka dapat dikatakan bahwa

proses persepsi sudah terjadi. Karena pada dasarnya, persepsi yaitu

memberikan arti terhadap berbagai informasi atau rangsangan yang

diterima.

e. Proses Pengecekan

Setelah data selesai ditafsirkan, si penerima rangsangan akan

mengambil beberapa tindakan untuk mengecek apakah yang dilakukan

benar atau salah.

f. Proses Reaksi

Proses reaksi adalah tahapan terakhir dari proses terjadinya

persepsi, yakni menentukan respon yang timbul dari penerimaan stimulus

tersebut.31

B. Lirik Lagu sebagai Media Dakwah

Lirik lagu merupakan rangkaian kata atau kalimat yang tersusun dalam

sebuah karya musik yang berfungsi sebagai media penyampaian pesan, ide, atau

31 Nina Siti Salmaniah Siregar, “Persepsi Orang Tua terhadap Pentingnya Pendidikan bagi
Anak,” (Jurnal governance dan political social UMA, 2013), hlm. 11-27
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ekspresi dari pencipta kepada pendengar. Lirik lagu adalah bentuk puisi yang

dipadukan dengan melodi musik sehingga menciptakan kesatuan makna yang

utuh dan dapat menyentuh aspek emosional pendengar. Lirik lagu memiliki

struktur bahasa yang khas dengan penggunaan diksi, rima, dan ritme yang

disesuaikan dengan karakteristik musik yang mengiringinya. Dalam konteks

komunikasi massa, lirik lagu menjadi salah satu bentuk pesan yang dapat

memengaruhi persepsi dan perilaku masyarakat melalui kekuatan kata-kata yang

dikombinasikan dengan kekuatan musik.32

Fungsi lirik lagu dalam kehidupan sosial sangat beragam, mulai dari

hiburan, edukasi, hingga dakwah. Lirik lagu dapat berperan sebagai media

komunikasi yang efektif karena kemampuannya dalam menyampaikan pesan

kompleks dengan cara yang mudah dipahami dan diingat oleh pendengar. Lirik

lagu juga memiliki kekuatan untuk membentuk opini publik, menyuarakan kritik

sosial, dan menjadi sarana refleksi terhadap kondisi masyarakat pada suatu masa.

Dalam era digital dan disrupsi seperti saat ini, lirik lagu semakin mudah diakses

dan disebarluaskan melalui berbagai platform media sosial, sehingga jangkauan

pengaruhnya menjadi lebih luas dan cepat.33

Lagu merupakan bahasa universal. Melalui lagu, semua orang dapat

menyampaikan beragam pesan seperti persahabatan, cinta hingga dalam proses

edukasi. Oleh sebab itu jika ditela’ah lebih dalam lagu merupakan hasil karya

musik yang berwujud susunan nada dan sya’ir yang dirangkai untuk

32 Pradopo, R. D. Pengkajian Puisi: Analisis Strata Norma dan Analisis Struktural dan
Semiotik. (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press,2019), hlm. 54

33 Susanto, E. H. "Musik sebagai Media Komunikasi Massa dalam Era Digital." (Jurnal
Komunikasi Indonesia, 2020), hlm. 112-125.
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mengungkapkan perasaan dan pikiran penciptanya. Salah satu turunan dari seni

musik yaitu lagu. Lagu adalah gubahan seni suara atau nada dalam kombinasi,

urutan dan relevansi temporal yang biasanya diiringi oleh alat musik untuk

menciptakan gubahan musik yang memiliki kesinambungan dan kesatuan

(terdapat unsur ritme atau irama) dan bermacam-macam suara atau nada yang

berirama.34

Lagu sering ditandai sebagai media komunikasi yang memiliki

kemampuan untuk mentransmisikan atau menyebarkan kandungan pesan yang

ada didalam lagu tersebut baik berupa lirik maupun instrumennya. Lagu

merupakan media komunikasi yang berfokus pada sasaran komunikasi atau lebih

dikenal dengan komunikan yang jumlahnya heterogen dan banyak, serta

penyebaran kandungan pesan yang ada didalam lagu yang berlangsung secara

simultan. Kandungan atau pesan yang ada didalam lagu pun biasanya bersifat

umum yang melibatkan kepentingan massal. Di kehidupan sehari-hari pun lagu

mempunyai beragam fungsi yang penting diantaranya fungsi edukasi, fungsi

interpretasi, fungsi pengamatan, fungsi sosialisasi, fungsi penghubung dan

fungsi hiburan.35

Sedangkan media dakwah merupakan instrumen yang difungsikan kepada

penyampaian materi-materi dakwah. Secara bahasa bermakna alat penghubung.

Media dakwah adalah alatyang digunakan untuk menyampaikan materi-materi

dakwah ajaran Islam kepada mad’u. Dengan media yang beragam banyaknya,

34 Nurhaida Nuri, Peranan Bahasa Dalam Berkesenian: Pemberdayaan Lirik Lagu Sebagai
Sarana Pembentukan Karakter Bangsa, Jurnal Arbitrer Vol: 1, No. 1 Oktober 2013, hlm. 62.

35 Ainoer Roffiq, Ikhwanul Qiram & Gatut Rubiono, Media Musik dan Lagu Pada Proses
Pembelajaran, Jurnal Pendidikan Dasar Indonesia Vol: 2, No. 2 September 2017, hlm. 38.
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tentunya da’i mesti memilih-milih media yang mempunyai efektivitas yang

tinggi untuk meraih tujuan dakwah. 36

Menurut bahasa sarana merupakan segala sesuatu yang digunakan untuk

instrumen dalam meraih tujuan dan maksud tertentu. Menurut istilah, media

merupakan sarana atau alat yang dipergunakan pada penyampaian pesan-pesan

dari komunikator kepada publik. Menurut Wilbur Schramm dalam bukunya Big

media Little Media, tahun 1977, menjelaskan media sebagai teknologi informasi

yang bisa dipergunakan untuk pengajaran. Menurut bahasa arab media atau

wasilah yang dapat bermakna al-wushlah at attishad merupakan semua hal yang

bisa menghantarkan  terwujudnya kepada hal-hal yang dimaksud.37

Media dakwah sendiri tentunya mempunyai peranan yang berfungsi

sebagai alat bantu yang maksudnya mempunyai kedudukan atau peranan sebagai

penopang terwujudnya tujuan dakwah yang efektif. Ada beberapa faktor-faktor

yang wajib diperhatikan dalam mengolah media dakwah, diantaranya seperti

tujuan dakwah yang hendak dicapai, sasaran dakwah, materi-materi dakwah,

ketersediaan media, kemampuan dakwah dan kualitas media. 38

Berlandaskan penjelasan diatas maka lagu sebagai media dakwah

merupakan strategi komunikasi yang efektif karena kemampuannya menyentuh

aspek emosional dan kognitif audiens secara bersamaan. Keberhasilan dakwah

melalui lagu tergantung pada integrasi antara pesan yang autentik, pendekatan

yang kontekstual, dan kualitas artistik yang baik. Pendekatan ini memerlukan

36 Wahyu  Ilahi, Komunikasi Dakwah, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2010), hlm.9.
37 Samsul Munir Amin, Ilmu Dakwah, (Jakarta: AMZAH, 2009), hlm.113.
38 Anwar Arifin, Dakwah Kontemporer Sebuah Studi Komunikasi, (Yogyakarta: Graha Ilmu,

2011), hlm. 48.
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pemahaman mendalam tentang teori komunikasi, psikologi audiens, dan prinsip-

prinsip dakwah Islam.

C. Era Disrupsi

Era disrupsi dalam konteks Indonesia merujuk pada periode transformasi

fundamental yang ditandai dengan perubahan paradigma dalam berbagai aspek

kehidupan masyarakat, terutama akibat kemajuan teknologi digital dan penetrasi

internet yang masif. Indonesia mengalami lompatan teknologi yang signifikan

dalam dekade terakhir, dimana masyarakat langsung beralih dari teknologi

konvensional ke teknologi digital tanpa melalui fase transisi yang gradual.

Dalam konteks industri musik, era disrupsi telah mengubah secara fundamental

cara musik diproduksi, didistribusikan, dan dikonsumsi oleh masyarakat

Indonesia. Platform streaming musik seperti Spotify, Apple Music, dan platform

lokal seperti Langit Musik dan JOOX telah mendemokratisasi akses terhadap

musik sekaligus mengubah dinamika kekuasaan dalam industri musik

Indonesia.39

Transformasi digital dalam industri musik Indonesia telah menciptakan

fenomena demokratisasi konten musik dimana musisi independen dapat dengan

mudah mempublikasikan karya mereka tanpa harus melalui label rekaman besar.

Hal ini berdampak pada munculnya keragaman yang lebih besar dalam ekspresi

musikal, termasuk kemunculan lagu-lagu dengan tema dan perspektif gender

yang sebelumnya sulit untuk mendapat platform di industri musik mainstream

39 Nasution, A. H. Revolusi Digital Indonesia: Dari Ekonomi Konvensional menuju Ekonomi
Digital. (Jakarta: Elex Media Komputindo, 2018), hlm. 45-78.
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Indonesia.40 Dewi dan Rahman (2022) dalam "Transformasi industri musik

Indonesia di era digital: Dampak platform streaming terhadap konsumsi musik

mahasiswa" yang dimuat dalam Jurnal Komunikasi dan Media (hal. 89-104) juga

menekankan bahwa era disrupsi menghadirkan tantangan baru dalam hal

information overload dan fragmentasi audience, dimana setiap individu dapat

memiliki referensi musikal yang sangat personal.41

Era disrupsi juga ditandai dengan munculnya participatory culture dalam

konsumsi musik Indonesia, dimana batas antara produser dan konsumen menjadi

semakin kabur. Dalam konteks musik, hal ini termanifestasi dalam fenomena

remix culture, cover version, dan viral music phenomena yang memungkinkan

sebuah lagu untuk mendapat interpretasi dan makna yang beragam dari berbagai

komunitas di Indonesia. Era disrupsi menciptakan ruang bagi emerging voices

dan alternative narratives yang sebelumnya terpinggirkan dalam industri musik

Indonesia, termasuk dalam hal ekspresi gender dan identitas yang lebih inklusif,

sekaligus menghadirkan tantangan baru dalam hal regulasi konten dan

perlindungan hak cipta dalam ekosistem digital Indonesia.42

D. Mahasiswa Sebagai Agen Sosial

Mahasiswa Indonesia memiliki posisi strategis dalam struktur sosial

sebagai agen perubahan yang berada di persimpangan antara dunia akademik

40 Kurniawan, D. Era disrupsi digital dan transformasi budaya musik di Indonesia: Studi
kasus platform musik streaming. (Jurnal Seni dan Budaya, 2022), hlm. 112-128.

41 Dewi, S. M., & Rahman, A. Transformasi industri musik Indonesia di era digital: Dampak
platform streaming terhadap konsumsi musik mahasiswa. (Jurnal Komunikasi dan Media, 2022),
hlm. 89-104.

42 Rahayu, I. S., & Santoso, B. Dampak era disrupsi terhadap pola konsumsi musik
mahasiswa Indonesia. (Media dan Komunikasi Indonesia, 2023), hlm. 156-173.
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dan dinamika masyarakat luas. Mahasiswa Indonesia memiliki sejarah panjang

sebagai motor perubahan sosial, mulai dari pergerakan kemerdekaan, reformasi

1998, hingga berbagai gerakan sosial kontemporer. Sebagai agen sosial,

mahasiswa Indonesia tidak hanya berperan sebagai penerima pasif dari berbagai

diskursus yang berkembang dalam masyarakat, tetapi juga sebagai aktor aktif

yang memiliki agency untuk memproduksi makna dan perspektif alternatif

terhadap fenomena sosial dan budaya yang mereka hadapi. Dalam konteks

musik, mahasiswa Indonesia seringkali menjadi early adopters dari tren musikal

baru sekaligus kritikus yang mampu menganalisis dimensi ideologis dari konten

musik yang mereka konsumsi.43

Prakoso dan Wulandari (2021) dalam "Peran mahasiswa sebagai agen

perubahan di era digital: Studi fenomenologi pada aktivis kampus" yang dimuat

dalam Jurnal Sosiologi Pendidikan (hal. 201-218) menganalisis bagaimana

mahasiswa Indonesia juga menggunakan platform digital untuk mengorganisir

gerakan sosial dan menyebarkan ide-ide progresif dalam masyarakat.

Mahasiswa sebagai agen sosial memiliki karakteristik unik dalam konteks

Indonesia karena mereka berada dalam fase transisi dari remaja menuju dewasa

dalam lingkungan yang masih kental dengan nilai-nilai tradisional, namun

sekaligus terpapar dengan arus globalisasi dan modernisasi. Hal ini membuat

mereka berada dalam posisi yang ambivalen, dimana mereka harus bernegosiasi

antara nilai-nilai tradisional yang mereka warisi dengan aspirasi untuk

43 Tilaar, H. A. R. Pedagogik Kritis: Perkembangan, Substansi, dan Perkembangannya di
Indonesia. (Jakarta: Rineka Cipta, 2015), hlm. 123-145.
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perubahan sosial yang lebih progresif. Dalam konteks penelitian tentang persepsi

terhadap lirik lagu, mahasiswa Indonesia menjadi subjek yang menarik karena

mereka memiliki kemampuan analytical thinking yang berkembang melalui

pendidikan tinggi, sekaligus masih dalam proses eksplorasi identitas personal

dan sosial.44

Mahasiswa Indonesia dalam era digital memiliki akses yang lebih luas

terhadap informasi dan platform komunikasi yang memungkinkan mereka untuk

tidak hanya mengonsumsi musik sebagai hiburan, tetapi juga menganalisisnya

sebagai cultural text yang sarat dengan makna ideologis.45 Mahasiswa Indonesia

juga memiliki literasi digital yang tinggi yang memungkinkan mereka untuk

mengakses berbagai genre musik dari berbagai budaya, sekaligus memiliki

kemampuan untuk melakukan critical analysis terhadap konten musik yang

mereka konsumsi. Sebagai agen sosial, mahasiswa Indonesia juga memiliki

jaringan sosial yang luas melalui platform media sosial dan komunitas online

yang memungkinkan mereka untuk menyebarkan interpretasi dan pandangan

mereka kepada peer groups dan komunitas yang lebih luas, sehingga berpotensi

untuk mempengaruhi diskursus publik tentang isu-isu gender dan identitas

dalam musik Indonesia kontemporer.46

44 Prakoso, A., & Wulandari, S. Peran mahasiswa sebagai agen perubahan di era digital: Studi
fenomenologi pada aktivis kampus. (Jurnal Sosiologi Pendidikan, 2021), hlm. 201-218.

45 Firdaus, M. Mahasiswa sebagai agen perubahan sosial di era society 5.0: Perspektif
komunikasi digital. (Jurnal Ilmu Komunikasi, 2023), hlm. 234-251.

46 Sari, K. M. Mahasiswa sebagai digital native: Peran dalam transformasi budaya musik
Indonesia. (Jurnal Teknologi dan Masyarakat, 2022), hlm. 89-106.
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BAB III

PROFIL VOB, LIRIK LAGU “GOD ALLOW ME PLEASE TO PLAY

MUSIC “ DAN DESKRIPSI PESAN PESAN SOSIAL YANG DIPAHAMI

MAHASISWA DALAM LIRIK LAGU “GOD ALLOW ME PLEASE TO

PLAY MUSIC”

A. Profil Voice of Baceprot (VoB)

Voice of Baceprot (VoB) merupakan grup band rock Indonesia yang

dibentuk di Garut, Jawa Barat, pada 2014, mereka menggagas band ini saat

masih duduk di Madrasah Tsanawiyah Al Baqiyatussholihat Singajaya, Garut.

Formasi grup band tersebut diisi oleh tiga perempuan berjilbab, yakni Firdda

Marsya Kurnia (vokal dan gitar), Widi Rahmawati (bass), dan Euis Siti Aisyah

(drum). Kata Baceprot berasal dari bahasa Sunda yang mengerti berisik. Hal

tersebut dipilih untuk mewakili jenis musik yang diusung VoB. VoB mulai

mencuri perhatian setelah meng-cover lagu milik Rage Against The Machine

pada 2015, yang menjadi populer di YouTube. Oleh karena itu, ketiganya terus

meng-cover lagu idola mereka, termasuk Red Hot Chili Pappers, Metallica, dan

Slipknot, yang mendapat perhatian dari media lokal serta internasional.

Selain bakat musik yang mereka miliki, VoB dikenal karena kombinasi

unik serta kontradiktif antara musik heavy rock/metal dengan penampilan

mereka yang berhijab. "Mengenakan jilbab bukanlah halangan bagi kami untuk

mengejar cita-cita sebagai musisi," kata Marsya dalam keterangan resmi yang

diterima Kompas.com, Rabu (18/8/2021). "Kami bebas berekspresi lewat musik

rock, sekaligus memenuhi tanggung jawab kami sebagai muslim," ujar Marsya
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lagi. Oleh karena keunikan mereka, VoB dengan cepat menjadi viral di media

sosial. Hingga saat Guns N' Roses menggelar konser di Stadion Gelora Bung

Karno (GBK) Jakarta pada 2018, ketiganya secara pribadi diundang oleh gitaris

Slash untuk bertemu di belakang panggung.

Para personel VOB pertama kali bertemu melalui teater saat ketiganya

masih mengemban pendidikan di Madrasah Tsanawiyah di Singajaya, sebuah

desa kecil dua jam perjalanan dari kota Garut, Jawa Barat. "Selama sekolah,

kami dianggap sebagai siswa yang agak pemberontak. Kami dipanggil ke

kantor, dimarahi, bahkan dihukum oleh guru kami," kenang Siti yang telah

menjadi teman dekat Marsya sejak Sekolah Dasar (SD). "Makanya kami

dikirim ke klub teater sekolah untuk menyalurkan energi kami," ucap Siti

melanjutkan. Guru Bimbingan Konseling (BP) sekaligus pelatih teater VOB,

Erza Satia alias Abah, memberikan referensi musik dari lagu-lagu yang ia miliki

di laptopnya. Tak hanya itu, Abah juga mengajari dasar-dasar memainkan alat

musik dengan peralatan yang tersedia.

Erza Satia alias Abah Erza, berjasa memperkenalkan ketiganya dengan

berbagai genre musik dan lagu. "Pengasuh kami Abah Erza meminjamkan

laptop. Di situ ada daftar lagu kesukaan dia. Pas kamu dengar, ini musik enak

juga. Langsung jatuh cinta sama musiknya," ungkap Firda. Meski ketiganya

kini fokus menggeluti musik metal, sebetulnya masing-masing menyukai musik

yang berbeda. Firda mengaku menyukai hiphop, Widi menggemari musik funk

seperti band Red Hot Chili Peppers, sedangkan Siti menikmati band metal

seperti Lamb of God dan System of Down.
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Kemudian, Abah mendaftarkan mereka untuk tampil di salah satu

kompetisi band Garut dan tempat-tempat lainnya. Kini, ia menjadi manajer

sekaligus merangkap sebagai penulis lirik band untuk lagu-lagu VoB. Pada

2018, VOB mendatangi kesepakatan dengan agensi Amity Asia yang berbasis

di Jakarta.

Tidak lama kemudian, mereka merilis single debut yang berjudul "School

Revolution". Diproduseri Stephan Santoso, single ini membawa VoB lebih

dikenal luas. Kemudian, VoB menjadi titik diskusi untuk media global seperti

The New York Times, NPR, BBC, DW, dan The Guardian, yang menampilkan

mereka. Alhasil, VOB mendapat tawaran tampil di festival ternama dari penjuru

dunia.

Tak lama setelah lulus SMA pada 2020, ketiganya pindah ke Jakarta.

Terlepas dari mengembangkan pengetahuan musik di bawah asuhan Andyan

Gorust, Alan Musyfia, Andra & The Backbone dan Stevi Item, VoB juga

membangun karier di industri musik. Pada 2021, VoB kembali ke studio untuk

mengerjakan "God, Allow Me (Please) To Play Music", single orisinil pertama

mereka. Diproduseri juga oleh Stephan Santoso, single tersebut rilis pada 17

Agustus 2021.

Sebelum single tersebut, VoB merilis EP bertajuk The Other Side Of

Metalism sebagai penutup masa remaja. EP diisi dengan live cover lagu-lagu

yang telah membentuk mereka sebagai grup band, bersama dengan versi live

dari single "School Revolution". Di sela-sela rekaman studio, VoB diundang

untuk tampil di beberapa festival musik virtual lokal dan internasional.
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Salah satunya adalah Women of the World (WOW) Festival UK 2021.

Mereka diperkenalkan dengan Duchess of Cornwall HRH Camila Parker-

Bowles selama perayaan Hari Perempuan Internasional. Festival tersebut

membawa VoB dikenal lebih luas dan mendapat sorotan dari majalah heavy

metal dan rock Inggris, Metal Hammer, dan menjuluki mereka dengan "The

Metal Band The World Needs Right Now". Marsya dkk juga tampil di Global

Just Recovery Gathering 2021. Kemudian, pada Agustus 2022, VoB bakal

unjuk gigi di festival heavy metal Wacken Open di Jerman. Di sana, VoB bakal

berbagi panggung dengan Slipknot, Limp Bizkit, Judas Priest, dan As I Lay

Dying.47

B. Lirik Lagu “God Allow Me Please to Play Music” Oleh VOB

Why today, many perceptions have become toxic?

Mengapa hari ini, banyak persepsi telah menjadi racun?

Why today, many people wear religion to kill the music?

Mengapa hari ini, banyak orang memakai agama untuk membunuh musik?

I feel like I am fallin’, washed down, swallowed by the crowd

aku merasa seperti saya jatuh, dicuci, ditelan oleh orang banyak

I’m not the criminal

aku bukan penjahat

I’m not the enemy

47 Kompas.com, judul "Profil VoB, Grup Band Rock Perempuan Asal Garut yang Mulai Go
International", 2021.
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Aku bukan musuh

I just wanna sing a song to show my soul

Aku hanya ingin menyanyikan sebuah lagu untuk menunjukkan jiwaku

I’m not the corruptor

Aku bukan koruptor

I’m not the enemy

Aku bukan musuh

I just wanna sing a song to show my soul

Aku hanya ingin menyanyikan sebuah lagu untuk menunjukkan jiwakuPromosi

headphone terbaik

God, allow me please to play music

God, allow me please to play music

God, allow me please to play music

God, allow me please to play music

Tuhan, izinkan aku bermain musik

Why today, many perceptions have become toxic?

Mengapa hari ini, banyak persepsi telah menjadi racun?

Why today, idealizations are abusing our mind?

Mengapa hari ini, idealisasi menyalahgunakan pikiran kita?

I feel like I’m falling down, in thе deep hole of hatred

aku merasa seperti aku jatuh, di lubang kebencian yang dalam
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I’m not the criminal

aku bukan penjahat

I’m not the enemy

Aku bukan musuh

I just wanna sing a song to show my soul

Aku hanya ingin menyanyikan sebuah lagu untuk menunjukkan jiwaku

I’m not the corruptor

Aku bukan koruptor

I’m not the enemy

Aku bukan musuh

I just wanna sing a song to show my soul

Aku hanya ingin menyanyikan sebuah lagu untuk menunjukkan jiwaku

God, allow me please to play music

God, allow me please to play music

God, allow me please to play music

God, allow me please to play music

Tuhan, izinkan aku bermain music
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C. Deskripsi dari Pesan-pesan Sosial dalam Lirik Lagu “God Allow Me Please

to Play Music” yang dipahami Oleh Mahasiswa di Era Disrupsi.

1. Pesan-pesan Sosial

Berdasarkan hasil wawancara dengan Siti Nurhaliza, mahasiswa

semester 5 Program Studi Komunikasi dan Penyiaran Islam UIN KH

Abdurrahman Wahid Pekalongan, diperoleh pemahaman yang komprehensif

mengenai pesan sosial dalam lagu "God Allow Me Please to Play Music" di

era disrupsi. Nurhaliza menekankan bahwa sebagai calon da'i yang

memahami dinamika komunikasi massa, ia melihat musik sebagai medium

dakwah yang sangat strategis karena mampu menyentuh hati dan pikiran

audiens secara bersamaan. Menurutnya, lagu tersebut mengandung pesan

spiritual yang relevan dengan kondisi masyarakat modern yang sering kali

kehilangan arah di tengah gempuran informasi digital yang tidak terfilter.

"Di era disrupsi seperti sekarang, kita butuh konten yang tidak hanya

menghibur tapi juga mendidik dan menguatkan iman," ungkap mahasiswi

asal Batang ini. Nurhaliza juga menambahkan bahwa musik religi memiliki

peran penting sebagai benteng moral bagi generasi muda yang rentan

terpengaruh oleh konten negatif di media sosial. Analisis ini mencerminkan

pemahaman mendalam seorang mahasiswa KPI yang mampu

mengintegrasikan teori komunikasi dengan nilai-nilai keislaman dalam

mengkaji fenomena budaya populer kontemporer.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Siti Nurhaliza, mahasiswa

semester 5 Program Studi Komunikasi dan Penyiaran Islam UIN KH.
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Abdurrahman Wahid Pekalongan, diperoleh pemahaman mendalam terkait

pesan sosial dalam lagu "God Allow Me Please to Play Music" di era

disrupsi. Menurut Siti, lagu tersebut merepresentasikan pergulatan seorang

musisi dalam menyeimbangkan passion bermusik dengan nilai-nilai

spiritualitas, yang sangat relevan dengan kondisi generasi muda saat ini yang

dihadapkan pada dilema antara modernitas dan religiusitas. "Sebagai calon

da'i, saya melihat musik ini sebagai contoh bagaimana kita bisa berdakwah

tanpa terkesan menggurui, justru melalui refleksi personal yang jujur,"

ungkap mahasiswa asal Batang ini. Siti menganalisis bahwa pesan sosial

utama yang terkandung adalah pentingnya menjaga adab dalam berkarya,

terutama di zaman yang serba instan dan viral seperti sekarang, di mana

banyak konten kreator yang mengabaikan etika demi popularitas. Ia

menambahkan bahwa musik semacam ini bisa menjadi sarana untuk

menyejukkan hati masyarakat yang lelah dengan hiruk pikuk dunia digital

dan media sosial yang seringkali toxic. Bagi Siti, lagu ini menunjukkan

bahwa dakwah di era disrupsi tidak harus selalu formal dan kaku, tetapi bisa

dikemas dalam bentuk seni yang menyentuh emosi dan mengajak introspeksi

diri secara natural.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Sari Indah Permatasari,

mahasiswa semester 5 Program Studi Komunikasi dan Penyiaran Islam UIN

K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan, terungkap pemahaman yang

komprehensif terhadap pesan sosial lagu "God Allow Me Please to Play

Music" dalam konteks era disrupsi digital. Sari menyatakan bahwa di tengah
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maraknya konten media sosial yang cenderung mengabaikan nilai-nilai

moral dan agama, lagu tersebut memberikan perspektif alternatif yang

menyegarkan bagi generasi muda muslim. Menurutnya, pesan utama yang

dapat dipetik adalah pentingnya memohon ridho Allah SWT dalam setiap

bentuk kreativitas dan ekspresi seni, sehingga karya yang dihasilkan tidak

hanya menghibur tetapi juga memberikan manfaat spiritual bagi

pendengarnya. Sebagai mahasiswa KPI yang akan terjun ke dunia penyiaran,

Sari merasa terpanggil untuk menciptakan konten dakwah yang kreatif dan

relevan dengan zaman, namun tetap berpegang teguh pada nilai-nilai Islam.

Ia menilai bahwa lagu ini mengajarkan bahwa musik dan seni dapat menjadi

media dakwah yang efektif jika dilandasi dengan niat yang ikhlas dan nilai-

nilai ketaqwaan. Pemahaman Sari ini mencerminkan kesadaran generasi

muda muslim tentang pentingnya mengintegrasikan nilai-nilai spiritualitas

dalam produksi konten di era digital, sehingga dapat menjadi counter

narrative terhadap dominasi konten yang kurang mendidik di media sosial.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Siti Nurhaliza, mahasiswa

semester 5 Program Studi Komunikasi dan Penyiaran Islam UIN KH

Abdurrahman Wahid Pekalongan, diperoleh pemahaman yang mendalam

tentang pesan sosial dalam lagu "God Allow Me Please to Play Music" di

era disrupsi. Menurut Siti, "Lagu ini sangat relevan dengan kondisi saat ini

dimana banyak musisi yang terjebak dalam lifestyle yang tidak sehat, pesan

sosialnya mengajarkan bahwa bermusik adalah amanah yang harus dijaga

dengan baik." Mahasiswa yang juga aktif di UKM Jurnalistik ini
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menambahkan bahwa sebagai calon komunikator muslim, ia belajar

pentingnya menjaga integritas dalam setiap karya yang dihasilkan. "Di era

digital seperti sekarang, konten mudah viral tapi belum tentu memberikan

manfaat, makanya setiap pesan yang kita sampaikan harus bertanggung

jawab kepada Allah dan masyarakat," ungkap mahasiswa asal Batang ini.

Siti juga menekankan bahwa lagu tersebut memberikan perspektif spiritual

dalam berkarya, dimana setiap talenta yang diberikan Allah harus digunakan

untuk kebaikan dan dakwah. Refleksi mahasiswa ini menunjukkan

bagaimana generasi muda Muslim mampu mengintegrasikan nilai-nilai

Islam dengan pemahaman kontemporer tentang komunikasi dan media di era

disrupsi teknologi.

Berdasarkan hasil wawancara dengan mahasiswa Komunikasi dan

Penyiaran Islam UIN Gus Dur Pekalongan, Siti Nurhaliza (semester 5)

mengungkapkan bahwa lagu "God Allow Me Please to Play Music"

memberikan pesan mendalam tentang fungsi sosial musik di tengah era

disrupsi digital saat ini. "Lagu ini seolah mengingatkan kita bahwa musik

bukan hanya untuk hiburan semata, tapi punya misi yang lebih mulia,"

ungkap mahasiswi asal Batang tersebut. Ahmad Fauzi (semester 7)

menambahkan bahwa di era media sosial yang serba instant ini, banyak

musisi yang terjebak dalam mengejar trending dan viral, sehingga

melupakan esensi musik sebagai medium dakwah dan penyembuhan jiwa.

Menurut Dewi Kartika (semester 3), pesan dalam lagu tersebut sangat

relevan dengan kondisi industri musik Indonesia yang sering mengutamakan
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aspek komersial daripada pesan moral yang konstruktif. "Sebagai calon da'i,

kami merasa musik seharusnya bisa menjadi sarana untuk menyebarkan

kebaikan dan memberikan dampak positif bagi masyarakat," tegas Rizki

Pratama (semester 6) yang juga aktif di organisasi kemahasiswaan. Dari

perspektif komunikasi Islam, para mahasiswa ini memahami bahwa musik

memiliki kekuatan untuk mempengaruhi sikap dan perilaku audiens,

sehingga musisi memiliki tanggung jawab moral untuk menciptakan karya

yang tidak hanya menghibur tetapi juga mendidik dan menginspirasi.

Analisis mereka menunjukkan kesadaran kritis terhadap fenomena musik

kontemporer yang perlu dikembalikan pada fungsi sosial dan spiritualnya

sebagai medium transformasi positif di tengah masyarakat.

Berdasarkan wawancara dengan Ahmad Fauzi, mahasiswa semester 6

Komunikasi dan Penyiaran Islam UIN K.H. Abdurrahman Wahid

Pekalongan, terungkap kesadaran kritis tentang tantangan sosial yang

dihadapi generasi muda di era disrupsi teknologi saat ini. "Pesannya sangat

kontekstual dengan tantangan generasi milenial dan Gen Z yang hidup di era

disrupsi, banyak yang kehilangan orientasi spiritual dalam berkarya,"

ungkap Ahmad yang merasa lagu tersebut memberikan solusi atas krisis

identitas spiritual kaum muda. Menurutnya, fenomena sekularisasi dalam

dunia kreatif telah membuat banyak anak muda terpisah dari nilai-nilai

agama ketika mengekspresikan bakat mereka. "Lagu ini memberikan

reminder bahwa kreativitas harus sejalan dengan nilai-nilai moral dan

agama," tambah Ahmad sambil menekankan pentingnya keseimbangan
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antara modernitas dan spiritualitas. Sebagai calon sarjana yang akan terjun

ke dunia komunikasi dan dakwah, ia melihat karya tersebut sebagai model

ideal dalam menyampaikan pesan keagamaan di era digital. "Sebagai calon

sarjana KPI, saya merasa ini adalah contoh bagaimana dakwah bisa dikemas

dengan indah tanpa kehilangan substansinya, dan ini yang harus kita

terapkan dalam berkarya di masa depan," pungkas Ahmad dengan penuh

semangat untuk mengintegrasikan nilai-nilai Islam dalam setiap karya

komunikatifnya.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Siti Nurhaliza, mahasiswa

semester 2 Program Studi Komunikasi dan Penyiaran Islam UIN KH

Abdurrahman Wahid Pekalongan, terungkap pemahaman yang mendalam

mengenai harmonisasi antara seni dan spiritualitas dalam era disrupsi

teknologi saat ini. "Menurut saya, lagu ini benar-benar membuka wawasan

bahwa musik itu nggak selalu bertentangan sama agama, justru bisa jadi

media dakwah yang bagus kalau kita niatnya benar dan minta izin sama

Allah," ungkap Siti ketika ditanya mengenai pesan sosial yang ia tangkap. Ia

menekankan bahwa pesan utama yang dipahaminya adalah pentingnya

memulai setiap aktivitas dengan bismillah sebagai bentuk pengingat akan

kehadiran Allah dalam kehidupan sehari-hari. "Jadi intinya, apapun yang kita

lakuin, termasuk dengerin musik atau berkarya seni, harus dimulai dengan

bismillah dan selalu ingat sama Allah," tambahnya dengan antusias. Dalam

konteks era disrupsi, Siti memandang bahwa mahasiswa muslim perlu bijak

dalam memanfaatkan teknologi dan media, dengan menyatakan, "Kita
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sebagai generasi muda muslim harus pinter-pinter memanfaatin teknologi ini

buat hal positif, bukan malah ngejauhkan kita dari agama." Refleksi ini

menunjukkan bagaimana generasi muda muslim di era digital mampu

mengintegrasikan nilai-nilai tradisional dengan realitas kontemporer tanpa

kehilangan esensi keimanan mereka.

D. Persepsi Mahasiswa Terhadap Lirik Lagu “God Allow Me Please to Play

Music” Oleh VOB

Menurut pandangan Bima Khaeri , lagu "God Allow Me Please to Play

Music" karya VOB merupakan bentuk ekspresi spiritual yang sangat relevan

dengan kondisi mahasiswa muslim di era disrupsi saat ini. Sebagai mahasiswa

KPI, saya memahami bahwa musik dapat menjadi sarana dakwah yang efektif

ketika disampaikan dengan cara yang tepat. Lagu ini menyampaikan pesan yang

dalam tentang pergulatan batin seorang muslim yang ingin berkarya di bidang

musik sambil tetap menjaga nilai-nilai keislaman. Pesan sosial yang saya

tangkap adalah pentingnya keseimbangan antara passion dan ketakwaan, serta

bagaimana generasi muda muslim dapat berkontribusi positif melalui karya

seni. Di era disrupsi ini, dimana nilai-nilai tradisional sering berbenturan

dengan modernitas, lagu ini memberikan perspektif bahwa musik bisa menjadi

jembatan untuk menyampaikan pesan-pesan kebaikan. Saya melihat ini sebagai

bentuk inovasi dalam dakwah yang sesuai dengan perkembangan zaman,

dimana dakwah tidak hanya melalui ceramah konvensional tetapi juga melalui

karya seni yang dapat menjangkau audiens yang lebih luas, terutama generasi

muda.
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Bima mendukung lagu ini karena beberapa alasan konkret. Pertama, dari

segi metodologi dakwah, Rasulullah SAW sendiri pernah mendengarkan syair-

syair para sahabat yang mengandung nilai-nilai Islam. Kedua, di era digital ini,

generasi muda lebih mudah tersentuh melalui musik daripada ceramah panjang.

Ketiga, lagu ini tidak mengandung unsur-unsur yang bertentangan dengan

syariat, justru mengajak untuk bermunajat kepada Allah. Keempat, sebagai

mahasiswa KPI yang mempelajari komunikasi massa, saya melihat musik

sebagai media yang sangat efektif untuk menyampaikan pesan dakwah karena

memiliki daya penetrasi emosional yang kuat. Kelima, lagu ini dapat menjadi

alternatif hiburan yang halal bagi umat Islam di tengah maraknya musik-musik

yang tidak mendidik.

Menurut Irfa Ilmi lagu ini sangat menginspirasi saya sebagai calon da'i

yang juga memiliki minat di bidang seni dan musik. Pesan yang saya pahami

dari lagu ini adalah tentang kejujuran spiritual dan perjuangan untuk tetap

berpegang pada nilai-nilai Islam dalam menjalani passion di bidang musik.

Dalam konteks era disrupsi, dimana teknologi dan media sosial sangat

mempengaruhi cara kita berkomunikasi dan berdakwah, lagu ini menunjukkan

bahwa dakwah bisa dilakukan melalui berbagai medium, termasuk musik. Saya

memandang bahwa VOB berhasil menyampaikan pesan-pesan sosial yang

konstruktif, seperti pentingnya introspeksi diri, ketaqwaan, dan tanggung jawab

sosial sebagai seorang muslim. Lagu ini tidak hanya menghibur tetapi juga

mengedukasi pendengarnya untuk lebih memahami makna spiritualitas dalam

konteks kehidupan modern. Sebagai mahasiswa KPI, saya belajar bahwa
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dakwah efektif adalah dakwah yang dapat menyentuh hati dan pikiran audiens,

dan lagu ini berhasil melakukan hal tersebut dengan pendekatan yang tidak

menggurui tetapi mengajak untuk refleksi bersama.

Irfa pro terhadap lagu ini karena beberapa pertimbangan yang matang.

Pertama, lagu ini menunjukkan prinsip tasamuh (toleransi) dalam Islam, dimana

seni dan spiritualitas bisa berjalan beriringan tanpa harus saling meniadakan.

Kedua, dalam mata kuliah Psikologi Komunikasi yang saya pelajari, musik

terbukti memiliki efek terapeutik dan dapat mempengaruhi psikologi pendengar

ke arah yang positif. Ketiga, lagu ini mengajarkan konsep tawazun

(keseimbangan) dalam hidup, yaitu antara dunia dan akhirat, antara passion dan

ibadah. Keempat, di era media sosial ini, konten yang viral dan mudah diingat

seperti musik menjadi sangat penting untuk dakwah. Kelima, lagu ini dapat

menjadi media dialog antarbudaya, menunjukkan bahwa Islam adalah agama

yang rahmatan lil alamiin. Keenam, sebagai generasi milenial, saya melihat

lagu ini sebagai bentuk adaptasi dakwah yang sesuai dengan karakteristik

generasi saya yang lebih visual dan auditif.

Meskipun saya menghargai karya seni dan kebebasan berekspresi, saya

memiliki pandangan yang berbeda terhadap lagu "God Allow Me Please to Play

Music". Ika Ameliya Hidayah mahasiswa KPI yang telah mempelajari berbagai

aspek dakwah dan komunikasi Islam, ika merasa bahwa ada beberapa aspek

yang perlu dikritisi. Pertama, dari segi metodologi dakwah, ika berpendapat

bahwa musik sebagai media dakwah masih menjadi perdebatan di kalangan

ulama dan cendekiawan muslim. Kedua, dalam konteks era disrupsi, dimana
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informasi dan pengaruh budaya asing sangat mudah masuk, saya khawatir

bahwa penggunaan musik sebagai media dakwah dapat menciptakan kerancuan

dalam memahami nilai-nilai Islam yang autentik. Pesan sosial yang saya

tangkap memang positif, namun saya merasa ada cara-cara dakwah yang lebih

efektif dan sesuai dengan tuntunan Islam yang bisa digunakan. Saya lebih

mendukung pendekatan dakwah yang menggunakan metode yang telah terbukti

dalam sejarah Islam, seperti ceramah, diskusi, dan penulisan yang berbasis pada

Al-Quran dan Hadits. Namun demikian, saya tetap menghormati perspektif

yang berbeda dan memandang ini sebagai bagian dari dinamika intelektual

dalam dunia akademik dan keislaman.

Ika memiliki pandangan kontra karena beberapa pertimbangan yang

mendalam. Pertama, dari segi fiqih, masih ada perbedaan pendapat ulama

tentang hukum musik dalam Islam, dan sebagai mahasiswa KPI yang akan

menjadi da'i, saya merasa perlu berhati-hati dalam menggunakan media yang

masih diperdebatkan. Kedua, saya khawatir terjadi liberalisasi dalam

pemahaman agama, dimana batasan-batasan syariat menjadi kabur atas nama

modernisasi dakwah. Ketiga, dalam mata kuliah Ushul Fiqh yang saya pelajari,

ada prinsip sadd al-dzara'i (menutup jalan yang menuju kemudharatan), dimana

musik bisa menjadi pintu masuk kepada hal-hal yang tidak diinginkan.

Keempat, saya merasa ada risiko terjadi sinkretisme antara nilai-nilai Islam

dengan budaya populer yang belum tentu sesuai dengan ajaran Islam. Kelima,

dakwah melalui musik bisa menimbulkan kesalahpahaman bahwa Islam

membutuhkan "kemasan" untuk menarik orang, padahal kebenaran Islam sudah
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sempurna tanpa perlu dikemas dengan hal-hal yang masih dipertanyakan

kehalalannya. Keenam, saya lebih memilih pendekatan dakwah yang lebih

eksplisit dan tegas dalam menyampaikan ajaran Islam, seperti yang dilakukan

oleh para salaf as-salih.
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BAB IV

ANALISIS ISI PESAN SOSIAL DAN ANALISIS PERSEPSI MAHASISWA

TERHADAP MAKNA LIRIK LAGU

“GOD ALLOW ME PLEASE TO PLAY MUSIC”

A. Analisis Isi Pesan Sosial

Analisis isi (content analysis) merupakan suatu teknik penelitian untuk

membuat inferensi yang dapat direplikasi dan valid dari teks atau materi

komunikasi lainnya ke dalam konteks penggunaannya. Dalam konteks

komunikasi dan penyiaran Islam, analisis isi menjadi instrumen penting untuk

memahami pesan-pesan yang terkandung dalam berbagai media komunikasi,

termasuk lirik lagu sebagai bentuk komunikasi massa yang memiliki pengaruh

kuat terhadap masyarakat. Metode ini memungkinkan peneliti untuk

mengidentifikasi, mengklasifikasi, dan menganalisis makna yang terkandung

dalam teks secara sistematis dan objektif.48

Krippendorff menekankan bahwa analisis isi memiliki beberapa

karakteristik utama yang membedakannya dari metode penelitian lainnya.

Pertama, analisis isi bersifat empiris karena didasarkan pada observasi dan

pengalaman nyata terhadap fenomena komunikasi. Kedua, metode ini bersifat

objektif dan sistematis, artinya prosedur analisis harus dapat direplikasi oleh

peneliti lain dengan hasil yang konsisten. Ketiga, analisis isi memungkinkan

peneliti untuk membuat generalisasi dari data yang dianalisis kepada konteks

48 Krippendorff, K. Content analysis and the challenge of big data. (Journal of
Communication, 2019), hlm. 407-426
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yang lebih luas. Dalam penelitian komunikasi dan penyiaran Islam,

karakteristik-karakteristik ini menjadi fondasi penting untuk memahami pesan-

pesan dakwah yang dikommunikasikan melalui berbagai media.49

Pesan sosial merupakan bentuk komunikasi yang bertujuan untuk

mempengaruhi, menginformasikan, atau mengajak audiens untuk memahami

fenomena sosial yang terjadi di lingkungan mereka. Dalam era disrupsi seperti

saat ini, pesan-pesan sosial menjadi semakin relevan karena mencerminkan

perubahan-perubahan fundamental dalam struktur sosial, ekonomi, dan budaya

masyarakat. Musik sebagai medium komunikasi massa memiliki kemampuan

unik untuk menyampaikan pesan-pesan sosial dengan cara yang emotif dan

mudah diingat oleh audiens.50

Analisis isi pesan-pesan sosial melibatkan tiga tingkatan makna yang

dikembangkan oleh Roland Barthes, yaitu denotasi, konotasi, dan mitos.

Tingkat denotasi merujuk pada makna literal atau harfiah dari tanda-tanda yang

ada dalam lirik lagu. Sementara itu, tingkat konotasi mengacu pada makna-

makna kultural dan ideologis yang terbentuk dari interpretasi tanda-tanda

tersebut dalam konteks sosial tertentu. Adapun tingkat mitos berkaitan dengan

nilai-nilai atau keyakinan yang dianggap natural dan universal dalam suatu

masyarakat. Dalam konteks analisis pesan sosial, ketiga tingkatan ini membantu

49 Krippendorff, K. Content Analysis: An Introduction to Its Methodology (4th ed.).
(Thousand Oaks, CA: Sage Publications, 2018), hlm. 375

50 Rahmat, J. Komunikasi Massa dalam Era Digital. (Bandung: Remaja Rosdakarya,2022),
hlm.87
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peneliti untuk memahami bagaimana makna-makna sosial dikonstruksi dan

dipahami oleh audiens melalui interpretasi terhadap lirik lagu.51

Proses analisis isi pesan-pesan sosial memerlukan pemahaman mendalam

tentang konteks sosial, budaya, dan historis di mana teks tersebut diproduksi

dan dikonsumsi. Analisis semiotika tidak dapat dipisahkan dari konteks sosial-

budaya karena makna tanda-tanda selalu terkait dengan konvensi dan kode-

kode yang berlaku dalam masyarakat tertentu. Dalam era disrupsi, konteks ini

menjadi semakin kompleks karena adanya perubahan-perubahan cepat dalam

teknologi, komunikasi, dan struktur sosial. Oleh karena itu, analisis semiotika

pesan-pesan sosial harus mempertimbangkan dinamika perubahan sosial yang

sedang berlangsung untuk dapat menghasilkan interpretasi yang akurat dan

relevan.52

Signifikansi analisis isi pesan-pesan sosial dalam studi komunikasi dan

penyiaran Islam terletak pada kemampuannya untuk mengungkap dimensi-

dimensi makna yang tidak terlihat secara eksplisit dalam teks. Pendekatan

semiotika memungkinkan peneliti untuk memahami bagaimana pesan-pesan

dakwah dapat dikemas dalam bentuk-bentuk komunikasi populer seperti musik,

sehingga dapat menjangkau audiens yang lebih luas. Dalam konteks musik

religius atau yang mengandung nilai-nilai spiritual, analisis semiotika dapat

membantu mengidentifikasi strategi komunikasi yang digunakan untuk

51 Piliang, Y. A. Semiotika dan Hipersemiotika: Gaya, Kode, dan Mitos. (Bandung:
Matahari,2021), hlm. 156

52 Hoed, B. H. Semiotika dan Dinamika Sosial Budaya. (Jakarta: Komunitas Bambu, 2022),
hlm. 78
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menyampaikan pesan-pesan keagamaan kepada generasi muda yang hidup

dalam era digital dan disrupsi teknologi.53

Penggunaan analisis isi Krippendorff dalam penelitian komunikasi dan

penyiaran Islam memiliki implikasi metodologis yang signifikan. Metode ini

memungkinkan peneliti untuk mengkaji pesan-pesan sosial dalam lirik lagu

secara sistematis dan objektif, sekaligus mempertimbangkan konteks sosial dan

budaya di mana pesan tersebut dikomunikasikan. Dalam penelitian tentang

persepsi mahasiswa terhadap lirik lagu religius, analisis isi dapat

dikombinasikan dengan pendekatan kualitatif lainnya untuk memperoleh

pemahaman yang lebih mendalam tentang bagaimana pesan-pesan sosial

diterima dan diinterpretasi oleh audiens. Pendekatan ini juga memungkinkan

peneliti untuk mengidentifikasi pola-pola komunikasi yang efektif dalam

menyampaikan pesan-pesan dakwah melalui media populer di era disrupsi.54

B. Analisis persepsi mahasiswa terhadap Lirik Lagu “God Allow Me Please

to Play Music”

Voice of Baceprot (VOB) sebagai grup musik metal yang beranggotakan

tiga perempuan muslimah berhijab dari Garut telah menjadi fenomena unik

dalam lanskap musik Indonesia kontemporer. Kemunculan mereka

menimbulkan diskursus yang kompleks tentang hubungan antara Islam, musik,

dan identitas gender dalam konteks Indonesia modern. Lagu "God Allow Me

Please to Play Music" menjadi salah satu karya yang paling kontroversial

53 Wahid, A. Dakwah dan Media Populer: Perspektif Semiotika. (Jakarta: Prenadamedia
Group, 2023), hlm. 123

54 Hidayat, D. Komunikasi dan Dakwah di Era Digital. (Bandung: Simbiosa Rekatama
Media, 2020), hlm 57
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sekaligus inspiratif, mengangkat tema fundamental tentang spiritualitas Islam

dan kebebasan berekspresi artistik. Dalam perspektif komunikasi Islam, musik

dapat dipahami sebagai salah satu bentuk media dalam menyampaikan pesan-

pesan keagamaan. Fenomena VOB menjadi relevan untuk dikaji dalam konteks

mahasiswa Komunikasi dan Penyiaran Islam (KPI) karena mereka merupakan

calon komunikator dan da'i yang akan menghadapi tantangan dakwah di era

digital.55

Dari perspektif teologis, diskusi tentang musik dalam Islam telah

berlangsung sejak abad-abad awal perkembangan Islam. Para ulama klasik

seperti Imam Al-Ghazali dalam Ihya Ulumuddin telah membahas tentang sama'

(mendengarkan musik spiritual) sebagai salah satu cara untuk mendekatkan diri

kepada Allah.56 Namun, dalam perkembangannya, terdapat beragam pandangan

ulama tentang hukum musik dalam Islam. Musik dapat menjadi media dakwah

yang efektif jika digunakan dengan tepat dan sesuai dengan prinsip-prinsip

komunikasi Islam. Dalam konteks ini, VOB menghadirkan paradigma baru

tentang bagaimana seorang muslim dapat berkarya di industri musik tanpa

mengorbankan nilai-nilai keagamaan mereka. Hal ini sejalan dengan konsep

dakwah kultural yang dikembangkan oleh Munir (2015) dalam Metode Dakwah,

di mana dakwah dilakukan melalui pendekatan budaya dan seni untuk

menjangkau audiens yang lebih luas.57

55 Rakhmat, J. Psikologi Komunikasi. (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2018), hlm. 30.
56 Al-Ghazali, A. H. Ihya Ulumuddin. (Beirut: Dar al-Ma'rifah, 1982), hlm. 43.
57 Munir, M. Metode Dakwah. (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2015)
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Mahasiswa KPI UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan memiliki

posisi strategis dalam memahami fenomena ini karena mereka berada di

persimpangan antara kajian komunikasi modern dan nilai-nilai Islam tradisional.

Sebagai institusi yang mengusung nilai-nilai moderat Islam ala Gus Dur, UIN

Pekalongan membekali mahasiswanya dengan pemahaman Islam yang

kontekstual dan inklusif. Memahami komunikasi dalam konteks budaya itu

penting, termasuk bagaimana pesan-pesan spiritual dikomunikasikan melalui

medium seni. Dalam hal ini, analisis persepsi mahasiswa KPI terhadap karya

VOB menjadi penting untuk memahami bagaimana generasi muda muslim

Indonesia memandang hubungan antara agama, seni, dan identitas sosial dalam

era kontemporer.58

1. Analisis Persepsi Mahasiswa Terhadap Pesan Sosial

Persepsi mahasiswa terhadap pesan sosial dalam lirik ini menunjukkan

keprihatinan mendalam terhadap polarisasi masyarakat kontemporer yang

semakin ekstrem dalam menilai ekspresi artistik. Mahasiswa

mengidentifikasi bahwa "persepsi toksik" yang disebutkan dalam lagu

mencerminkan fenomena cancel culture dan stigmatisasi berlebihan terhadap

seniman yang dianggap kontroversial, opini publik dapat dengan cepat

berubah menjadi gerakan penghakiman massal terhadap figur publik. Mereka

memahami frasa "washed down, swallowed by the crowd" sebagai kritik

terhadap conformity sosial yang memaksa individu untuk menyesuaikan diri

58 Mulyana, D. Ilmu Komunikasi: Suatu Pengantar. (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2017)
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dengan ekspektasi massa. Pengulangan "I'm not the criminal, I'm not the

enemy" dipersepsikan sebagai perlawanan terhadap labeling negatif yang

sering diterima seniman ketika karya mereka dianggap menantang norma

sosial. Mahasiswa juga melihat "idealizations are abusing our mind" sebagai

kritik terhadap fanatisme ideologi yang membatasi ruang dialog dan toleransi

dalam masyarakat. Secara keseluruhan, mereka memandang lirik ini sebagai

manifesto kebebasan berekspresi yang menolak dikotomi hitam-putih dalam

penilaian sosial terhadap seni dan kreativitas.59

Dimensi sosial yang terdapat dalam lirik juga dipersepsikan mahasiswa

sebagai refleksi dari krisis identitas generasi muda Indonesia yang terjepit

antara modernitas dan tradisionalisme, generasi muda mengalami tekanan

psikologis ketika harus memilih antara mengikuti nilai-nilai konservatif atau

mengekspresikan individualitas mereka secara bebas. Mahasiswa

memandang bahwa lirik "Why today, many perceptions have become toxic?"

merepresentasikan frustrasi kolektif terhadap rigiditas sosial yang

menghambat kreativitas dan inovasi dalam berbagai bidang kehidupan.

Persepsi mereka menunjukkan bahwa generasi muda lebih cenderung

mendukung pluralisme dan kebebasan berekspresi, sambil tetap menghormati

nilai-nilai fundamental yang tidak bertentangan dengan hak asasi manusia.

Mahasiswa juga menginterpretasikan pesan sosial dalam konteks

demokratisasi ruang publik, dimana setiap individu berhak untuk

59 Wahyuni, R. Dinamika Opini Publik di Media Sosial: Fenomena Cancel Culture di
Indonesia. (Malang: UB Press, 2023) hlm. 89-112.
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menyuarakan pendapat tanpa takut dikriminalisasi atau didiskriminasi.

Analisis mereka menunjukkan kesadaran tinggi terhadap pentingnya menjaga

keseimbangan antara kebebasan individu dan harmoni sosial dalam

masyarakat yang beragam.60

Perspektif mahasiswa terhadap kritik sosial dalam lirik ini juga

mencerminkan kepedulian mereka terhadap fenomena intoleransi yang

semakin menguat dalam diskursus publik Indonesia. Mahasiswa Indonesia

mengalami self-censorship dalam mengekspresikan pandangan mereka di

media sosial karena takut mendapat backlash dari kelompok-kelompok

intoleran. Mahasiswa memahami bahwa lirik "I feel like I'm falling down, in

the deep hole of hatred" merepresentasikan kondisi psikologis individu yang

menjadi korban hate speech dan cyberbullying karena berbeda pendapat atau

berkarya di luar mainstream. Mereka juga melihat pesan sosial dalam lagu ini

sebagai ajakan untuk melawan echo chamber yang mempersempit ruang

dialog dan menciptakan polarisasi yang destruktif. Persepsi mahasiswa

menunjukkan bahwa mereka memandang seni dan musik sebagai jembatan

untuk membangun pemahaman lintas kelompok, bukan sebagai alat untuk

memecah belah masyarakat. Analisis mereka menekankan pentingnya

menciptakan ruang aman bagi ekspresi artistik yang beragam sebagai bagian

dari pembangunan masyarakat yang demokratis dan inklusif.61

60 Sari, K., & Budiman, A. Konflik Generasi dalam Masyarakat Indonesia Kontemporer.
(Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2024) hlm. 234-256.

61 Hidayat, A., Pratama, R., & Sari, M. (Self-Censorship dan Kebebasan Berekspresi di Era
Digital: Studi pada Mahasiswa Indonesia. (Jakarta: Pustaka Akademia, 2024), hlm. 45-67.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan mengenai

persepsi mahasiswa terhadap lirik lagu "God Allow Me Please to Play Music"

oleh VOB di era disrupsi, dapat ditarik kesimpulan yang komprehensif terkait

dengan rumusan masalah yang telah ditetapkan. Penelitian ini mengungkap

berbagai dimensi pemahaman dan persepsi mahasiswa Komunikasi dan

Penyiaran Islam terhadap pesan-pesan yang terkandung dalam karya musik

tersebut, serta relevansinya dengan konteks kehidupan di era digital saat ini.

Hasil analisis menunjukkan bahwa mahasiswa Komunikasi dan

Penyiaran Islam memiliki pemahaman yang mendalam dan beragam terhadap

pesan-pesan sosial dan religius yang terkandung dalam lirik lagu "God Allow

Me Please to Play Music" oleh VOB. Dari aspek pesan religius, mahasiswa

memahami bahwa lagu ini mengandung dimensi spiritualitas yang sangat kuat,

di mana konsep meminta izin kepada Allah SWT untuk bermusik

mencerminkan kesadaran akan hakikat ibadah dan pengabdian dalam setiap

aktivitas kehidupan manusia. Pemahaman ini menunjukkan bahwa mahasiswa

mampu menangkap esensi tauhid yang terkandung dalam lirik tersebut, yaitu

pengakuan bahwa segala sesuatu yang dilakukan manusia, termasuk berkarya

seni, harus senantiasa dalam koridor ridha Allah SWT. Konsep ini sejalan

dengan ajaran Islam yang menekankan bahwa seluruh aktivitas manusia dapat
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bernilai ibadah apabila diniatkan untuk mencari ridha Allah dan dilakukan

sesuai dengan tuntunan syariat.

Selain itu, mahasiswa juga memahami adanya pesan tentang pentingnya

menjaga keseimbangan antara dunia dan akhirat dalam berkarya seni. Mereka

menangkap bahwa musik, sebagai salah satu bentuk ekspresi seni, dapat

menjadi sarana untuk mendekatkan diri kepada Allah apabila dilakukan dengan

niat yang benar dan konten yang sesuai dengan nilai-nilai Islam. Pemahaman

ini menunjukkan kedewasaan spiritual mahasiswa dalam melihat bahwa seni

dan agama bukanlah dua hal yang bertentangan, melainkan dapat saling

melengkapi dalam mencapai tujuan kehidupan yang hakiki. Mahasiswa juga

memahami bahwa pesan religius dalam lagu ini mengandung ajakan untuk

senantiasa berdzikir dan mengingat Allah dalam setiap keadaan, bahkan ketika

sedang bermusik atau menikmati karya seni.

Dari segi pesan sosial, mahasiswa menginterpretasikan bahwa lagu ini

menyampaikan kritik konstruktif terhadap kondisi sosial masyarakat di era

modern yang sering kali melupakan nilai-nilai spiritual dalam berkarya dan

beraktivitas. Mereka memahami bahwa pesan sosial yang disampaikan

mencakup ajakan untuk tidak terlena dengan kemewahan dunia dan tetap ingat

akan tujuan hidup yang sesungguhnya. Mahasiswa juga menangkap adanya

pesan tentang pentingnya solidaritas sosial dan kepedulian terhadap sesama,

yang tercermin dalam lirik yang mengajak untuk senantiasa berbagi kebaikan

melalui karya seni. Pemahaman ini menunjukkan bahwa mahasiswa mampu

melihat dimensi sosial dari ajaran Islam yang menekankan pentingnya menjaga
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hubungan baik dengan sesama manusia (hablum minannas) sebagai bagian

integral dari keimanan.

Dalam konteks era disrupsi, mahasiswa memahami bahwa pesan-pesan

dalam lagu ini memiliki relevansi yang sangat tinggi dengan tantangan yang

dihadapi generasi muda saat ini. Era digital yang ditandai dengan pesatnya

perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah membawa perubahan

fundamental dalam cara manusia berinteraksi, berkomunikasi, dan

mengekspresikan diri. Mahasiswa menyadari bahwa di tengah arus informasi

yang begitu deras dan beragam, pesan-pesan spiritual dan moral dalam lagu ini

dapat menjadi benteng pertahanan nilai-nilai keislaman. Mereka memahami

bahwa era disrupsi tidak hanya membawa kemudahan, tetapi juga tantangan

besar dalam menjaga keautentikan nilai-nilai religius dan sosial.

Analisis terhadap persepsi mahasiswa menunjukkan bahwa mayoritas

mahasiswa Komunikasi dan Penyiaran Islam memberikan respon yang sangat

positif terhadap pesan-pesan sosial dan religius yang terkandung dalam lagu

"God Allow Me Please to Play Music" oleh VOB. Persepsi positif ini

didasarkan pada pemahaman bahwa lagu tersebut berhasil menghadirkan

pendekatan dakwah yang inovatif dan sesuai dengan karakteristik generasi

muda masa kini. Mahasiswa menilai bahwa penggunaan musik sebagai media

penyampaian pesan-pesan keislaman merupakan strategi komunikasi yang

efektif, karena mampu menjangkau audiens yang lebih luas dan beragam,

terutama generasi milenial dan Gen Z yang sangat akrab dengan teknologi dan

media digital.
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Persepsi mahasiswa juga menunjukkan adanya apresiasi tinggi terhadap

kreativitas dan inovasi dalam berdakwah melalui seni musik. Mereka

menganggap bahwa VOB sebagai artis telah berhasil memadukan unsur-unsur

seni modern dengan nilai-nilai Islam tradisional, sehingga menghasilkan karya

yang tidak hanya menarik secara estetis tetapi juga kaya akan makna spiritual

dan sosial. Mahasiswa memandang bahwa pendekatan ini sangat relevan

dengan kondisi masyarakat modern yang membutuhkan cara-cara baru dalam

memahami dan menghayati ajaran agama, tanpa kehilangan esensi dan

autentisitas nilai-nilai Islam.

Mahasiswa juga mempersepsikan bahwa pesan-pesan dalam lagu ini

memiliki aplikabilitas yang tinggi dalam kehidupan sehari-hari. Mereka menilai

bahwa ajaran-ajaran yang disampaikan melalui lirik lagu dapat

diimplementasikan dalam berbagai aspek kehidupan, mulai dari hubungan

personal dengan Allah SWT, interaksi sosial dengan sesama, hingga cara

menghadapi tantangan dan godaan di era digital. Persepsi ini menunjukkan

bahwa mahasiswa tidak hanya memahami pesan-pesan tersebut secara teoritis,

tetapi juga mampu melihat relevansi praktisnya dalam konteks kehidupan nyata.

B. Saran

Berdasarkan temuan penelitian ini, disarankan kepada peneliti selanjutnya

untuk melakukan kajian yang lebih mendalam dan komprehensif tentang

penggunaan musik sebagai media dakwah dalam konteks komunikasi Islam

modern. Penelitian lanjutan dapat menggunakan pendekatan mixed method

dengan menggabungkan analisis kualitatif dan kuantitatif untuk mendapatkan
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pemahaman yang lebih holistik tentang fenomena ini. Selain itu, penelitian

komparatif dengan melibatkan mahasiswa dari berbagai program studi dan latar

belakang yang berbeda akan memberikan perspektif yang lebih beragam dan

representatif tentang persepsi masyarakat terhadap musik religius.

Penelitian selanjutnya juga dapat mengeksplorasi aspek-aspek lain yang

belum tercover dalam penelitian ini, seperti analisis semiotik terhadap lirik lagu,

studi tentang proses kreatif dalam penciptaan musik dakwah, atau penelitian

tentang dampak jangka panjang dari paparan musik religius terhadap

pembentukan karakter dan perilaku keagamaan. Pengembangan instrumen

penelitian yang lebih sophisticated dan penggunaan teknologi modern seperti

eye-tracking atau neuroimaging dapat memberikan insights yang lebih

mendalam tentang proses kognitif dan emosional dalam persepsi terhadap musik

dakwah.

Hasil penelitian ini dapat menjadi referensi bagi para musisi, produser, dan

pelaku industri musik religius dalam mengembangkan karya-karya yang tidak

hanya bernilai estetis tetapi juga efektif dalam menyampaikan pesan-pesan

keislaman. Pemahaman tentang persepsi audiens dapat membantu dalam proses

pengemasan pesan dan pemilihan gaya musik yang sesuai dengan target

audience. Kolaborasi antara musisi, ulama, dan akademisi dapat menghasilkan

karya-karya musik yang lebih berkualitas dan memiliki dampak positif yang

lebih besar terhadap masyarakat.

Industri musik religius juga disarankan untuk lebih memanfaatkan

platform digital dan media sosial dalam mendistribusikan dan mempromosikan
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karya-karya musik dakwah. Penggunaan teknologi modern seperti virtual reality,

augmented reality, dan interactive media dapat menciptakan pengalaman yang

lebih immersive dan memorable bagi audiens dalam menerima pesan-pesan

dakwah.

C. Penutup

Penelitian tentang analisis persepsi mahasiswa terhadap lirik lagu "God

Allow Me Please to Play Music" oleh VOB di era disrupsi ini telah memberikan

kontribusi yang berharga bagi pengembangan ilmu komunikasi Islam dan

pemahaman tentang efektivitas musik sebagai media dakwah. Hasil penelitian

menunjukkan bahwa mahasiswa Komunikasi dan Penyiaran Islam memiliki

kemampuan yang baik dalam memahami dan menganalisis pesan-pesan sosial

dan religius yang terkandung dalam karya musik, serta memberikan persepsi

yang positif terhadap penggunaan musik sebagai sarana dakwah di era modern.

Era disrupsi yang ditandai dengan pesatnya perkembangan teknologi

informasi dan komunikasi telah membawa perubahan fundamental dalam cara

manusia berkomunikasi dan mengakses informasi. Dalam konteks ini,

penggunaan musik sebagai media dakwah menjadi semakin relevan dan penting,

karena mampu menjangkau audiens yang lebih luas dan beragam, terutama

generasi muda yang sangat akrab dengan teknologi digital. Namun demikian,

penggunaan musik sebagai media dakwah juga menuntut kehati-hatian dan

kecermatan dalam mengemas pesan, agar tidak kehilangan esensi dan

autentisitas nilai-nilai Islam.
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Penelitian ini juga menunjukkan pentingnya peran institusi pendidikan,

khususnya program studi Komunikasi dan Penyiaran Islam, dalam

mempersiapkan generasi muda Muslim yang mampu menghadapi tantangan era

digital dengan tetap berpegang teguh pada nilai-nilai keislaman. Pengembangan

kurikulum yang komprehensif, metode pembelajaran yang inovatif, dan fasilitas

yang memadai menjadi kunci dalam mencetak lulusan yang mampu menjadi

komunikator Islam yang efektif di era modern.

Akhirnya, penelitian ini diharapkan dapat menjadi inspirasi bagi para

praktisi dakwah, akademisi, dan mahasiswa untuk terus berinovasi dalam

mengembangkan strategi komunikasi Islam yang sesuai dengan perkembangan

zaman, tanpa kehilangan jati diri dan nilai-nilai fundamental ajaran agama.

Dengan demikian, dakwah Islam dapat terus berkembang dan memberikan

manfaat yang maksimal bagi umat manusia di era digital ini.
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